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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Manusia dan pendidikan merupakan kesatuan yang hakiki yang tidak 

dapat dipisahkan dan peran pendidikan sangat penting untuk menciptaka 

anak didik bangsa ini yang cerdas, damai, nyaman, terbuka dan 

demokratis. Hal ini pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan dirinya menjadi lebih baik 

lagi. Sehingga manusia mampu untuk mengahadapi  setiap perubahan 

yang ada pada dirinya. 

       Proses pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan antara guru 

dengan siswa dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Sedangkan 

menurut Winataputra, U ( 2008: 18 ) pembelajaran merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan 

intensitas dan kualitas belajar pada diri siswa. Oleh karena itu upaya 

sistematis dan sistemik untuk menginisasi, memfasilitasi, dan 

meningkatkan proses belajar maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat 

dengan jenis hakikat dan jenis belajar serta hasil belajar tersebut.  

       Matematika adalah salah satu mata pelajaran ilmu yang pada dasarnya 

mempelajari tentang logika, berpikir dan bernalar secara kritis. Mata 

pelajaran matematika ini dipergunakan sebagai alat bantu mengatasi 

masalah-masalah pada bidang ilmu lainnya. Menurut Heruman ( 2012: 1 ) 
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matematika adalah bahasa simbol, ilmu deduktif yang tidak menerima 

pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur 

yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur 

yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil. Dalam 

kehidupan sehari-hari matematika juga memiliki peran yang penting 

Pelajaran matematika tidak hanya ditekankan pada kemampuan 

menghitung saja tetapi banyak konsep-konsep yang berkenaan dengan ide-

ide yang bersifat abstrak. 

       Fungsi matematika di Sekolah Dasar adalah sebagai salah satu unsur 

dari masukan instrumental, yang memiliki objek dasar abstrak yang 

berlandasan kebenaran konsistensi, dalam sistem proses belajar mengajar 

untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan yang maksimal. Dari sisi itulah 

pembelajaran matematika sangat penting diberikan sejak dini, dikarenakan 

peranannya dalam pembelajaran matematika di segala dimensi kehidupan 

sehari-hari, matematika memajukan pemikiran manusia, serta mendasari 

perkembangan teknologi modern. Dalam kenyataannya matematika 

dianggap mata pelajaran yang sulit dan kurang diminati oleh siswa, 

pelajaran matematika di anggap membosankan oleh beberapa siswa, dan 

pembelajaran matematika kurang kreatif dan hal ini berdampak pada hasil 

belajar yang sangat rendah dan memangkas kreativitas siswa. 

       Secara tradisional pelaksanaan pembelajaran matematika masih 

diterjemahkan sebagai proses mentransfer informasi dari guru kepada 

siswa, dalam hal ini guru bertindak sebagai pihak yang berperan aktif 
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dalam pembelajaran sedangkan siswa hanya menerima apa yang di ajarkan 

oleh guru. Tugas guru pada saat pembelajaran berlangsung tidak terbatas 

dalam penyampaian materi terhadap siswa. Prinsip menjadi seorang guru 

yang paling penting dalam pendidikan sekarang adalah guru tidak hanya 

semata-mata memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi guru harus 

memberikan perhatian penuh terhadap siswa dan siswa harus bisa 

membangun dirinya sendiri untuk mencari pengetahuan. 

       Kurikulum merupakan suatu seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan dan isi serta bahan pada saat pelajaran, atau cara yang 

digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan 

menurut Sanjaya, W (2009: 100) kurikulum merupakan suatu sistem yang 

memiliki komponen-komponen tertentu.  Kurikulum yang digunakan 

dalam sekolah dasar yang akan dijadikan tempat penelitian adalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Sanjaya, W 

(2009: 127) bahwa KTSP merupakan kurikulum terbaru di indonesia yang 

disarankan untuk dijadikan rujukan oleh para pengembangan kurikulum di 

tingkat satuan pendidikan. Jadi kurikulum dalam Tingkat Satuan 

Pendidikan ini merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing dalam satuan pendidikan. 

       Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran siswa 

harus maupun dalam penyelesaiannya, siswa dimungkinkan memperoleh 
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pengalaman menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang sudah 

dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak 

rutin. Adapun pengertian kemampuan pemecahan masalah tersebut maka 

peneliti mengaitkan teori Polya yang dalam teori ini polya mengartikan 

bahwa kemampuan pemecahan sebagai suatu usaha mencari jalan keluar 

dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak segera dicapai 

secara maksimal. 

       Kemampuan pemecahan masalah ini akan lebih banyak menuntut 

siswa untuk berpikir yang lebih semangat selain menuntut siswa untuk 

berpikir juga bermanfaat untuk mengatasi segala hal sesuatu yang akan 

dihadapi oleh siswa di masa depan. Sehingga kemampuan pemecahan 

masalah dalam mata pelajaran matematika dianggap sangat penting, tetapi 

kegiatan pemecahan masalah masih dianggap siswa sebagai bahan yang 

sulit dalam pembelajaran matematika ini, baik bagi siswa pada saat 

melakukan proses belajar mengajar di kelas maupun bagi gurunya dalam 

memberikan pembelajaran terhadap siswa. Karena kemampuan pemecahan 

masalah, selain menuntut siswa untuk berpikir juga kemampuan 

pemecahan masalah bermanfaat untuk mengatasi segala sesuatu yang akan 

dihadapi oleh siswa di masa yang akan datang. Kemampuan pemecahan 

masalah tersebut akan memberikan pengetahuan yang mempengaruhi 

dalam belajar siswa untuk memahami, penyelesaian, melaksanakan atau 

menyumpulkan sendiri.  
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       Kemamuan pemecahan masalah ini harus benar dan tepat agar siswa 

memperoleh rasa percaya diri mengenai kemampuan matematikanya, 

menjadikan pemecahan yang baik, dapat berkomunikasi secara matematik, 

dan dapat bernalar secara matematik. Pemecahan masalah ini terkadang 

siswa masih cenderung dalam melakukan hal-hal yang mencerminkan 

siswa belum mampu dalam pemahaman masalah, perencanaan 

penyelesaian, melaksanakan perencanaan dan kurang pemeriksaan kembali 

proses dan hasilnya pada saat pembelajaran di karenakan guru masih 

menggunakan model pembelajaran yang sederhana. Dengan menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning yang seperti menurut teori 

piaget yang dimaksud bahwa pembelajaran siswa dituntut harus bisa 

belajar sendiri untuk membangun pengetahuan yang dimilikinya, sehingga 

siswa harus mampu dalam menyelesaikan pemahaman masalah sendiri.  

       Dalam pemecahan masalah ini sebaiknya guru menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning karena pengajaran dengan materi 

menentukan nilai tempat ratusan, puluhan, satuan materi yang bentuk 

kongkrit dan penyajiannya akan lebih kongkrit dengan media yang 

berbentuk kongkrit pula, maka dibutuhkan kreativitas guru dalam 

mendesain pembelajaran yang aktif dan menggunakan media yang tepat 

dengan materi. Tersebut berdasarkan teori Brunner yang menekankan 

bahwa pada suatu proses bagaimana seseorang dalam memilih, 

mempertahankan dan mengolah informasi. 
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       Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 

menunjuk bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, 

dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas 

Menurut Susanto, A ( 2016: 58 ) minat merupakan dorongan dalam diri 

seseorang atau faktor yang menimbulkan keterkaitan atau perhatian secara 

efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang 

menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan mendatangkan 

kepuasan dalam dirinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

pada saat pembelajaran berlangsung di kelas ini sangat penting bagi siswa. 

Minat belajar ini yang nantinya akan menjadi penyemangat dan sebagai 

motivasi siswa dalam mencapai prestasi atau memperoleh hasil belajar 

yang maksimal dan yang di inginkan. Pada masa usia anak-anak yang 

khususnya untuk kelas II SD minat dalam memainkan peran yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari seseorang dan mempunyai dampak yang 

positif atas perilaku dan sikap terhadap siswa SD.  

       Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi bersama 

guru kelas II ibu Wulan Retnaningsih menunjukkan pembelajaran 

matematika masih perlu peningkatan ditemukan beberapa masalah yang 

teridentifikasi yaitu kurang menantang, karena siswa belum diajak 

membangun pengetahuan mereka tentang pengalaman baru berdasarkan 

pengetahuan awal, guru belum menggunakan pembelajaran yang inovatif 

karena guru masih menggunakan pembelajaran yang konvensional. Dan 
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guru juga belum menggunakan alat peraga atau media kususnya pada mata 

pelajaran matematika materi menentukan nilai tempat. 

       Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan selain itu juga ada 

beberapa permasalahan dalam pengamatan secara langsung dalam 

pembelajaran matematika. Mengamati merupakan kemampuan dasar yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan penyelidikan ilmiah dengan 

menggunakan indra penglihatan untuk melihat tingkahlaku seseorang. 

Mulai muncul berbagai permasalahan yaitu rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah  dan minat belajar matematika materi menentukan 

nilai tempat. 

       Beberapa uraian data tersebut dikuatkan dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara terhadap guru kelas 

II Negeri Dukuhseti 03. Belilau yang bernama Ibu Wulan Retnaningsih 

mengungkapkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 

mata pembelajaran matematika secara umum masih rendah yang 

ditunjukkan dengan pemahaman masalah masih rendah. Dan minat belajar 

dalam pembelajaran matematika masih rendah yang ditunjukkan oleh 

siswa mengenai perasaan senang terhadap pembelajaran matematika tidak 

ada. Hal itu juga ditunjukkan dari hasil ulangan tengah semester siswa 

mengenai menentukan nilai tempat, dari kelas II di ketahui dari 20 siswa 

ada 15 siswa yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal sebesar 70 

sesuai kriteria ketuntasan minimal yang digunakan di SD Negeri 
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Dukuhseti 03 selengkapnya terdapat di lampiran. Oleh karena itu hasil 

tersebut masih dikatakan rendah karena belum mencapai ketuntasan. 

       Sehingga perlu diadakan perubahan dalam proses belajar mengajar di 

kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 dengan melakukan pengajaran 

menggunakan model pembelajaran yang terbaru. Sebuah inovasi dalam 

perbaikan dari kondisi pembelajaran sebelumnya untuk mendukung pada 

saat proses pembelajaran yaitu menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning. Salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan 

pembelajaran kontekstual yang merupakan konsep pembelajaran dengan 

menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan dunia 

kehidupan peserta didik secara nyata sehingga peserta didik mampu 

menghubungkan dan menerapkan kopetensi minat belajar dalam 

kehidupan sehari-hari. Model Contextual Teaching and Learning konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang telah 

diajarkannya sehingga situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliknya dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-harinya. 

       Adapun kesimpulan mengenai judul peneliti yaitu dalam pengaruh 

model Contextual Teaching and Learning bantuan media drinking straws 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat siswa sangat tinggi 

karena bahwa penggunaan model Contextual Teaching and Learning 

sangat membantu siswa untuk aktif dalam menggali kemampuan diri siswa 

dengan mempelajari konsep-konsep sekaligus menerapkannya dan 
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mengaitkan dengan dunia nyata disekitar lingkungan siswa juga sangat 

cocok digunakan untuk sekolah dasar karena dalam pembelajaran ini 

sesuai dengan tahap perkembangannya yaitu senang bermain dan baru 

dapat mengenal sesuatu dengan hal yang konkrit. Serta dengan bantuan 

media drinking straws, media ini digunakan untuk memperjelas penjelasan 

materi. Penggunaan media drinking straws ini diharapkan siswa dapat 

memahami materi pelajaran dengan lebih jelas dan paham. Media drinking 

straws ini yaitu suatu media yang sederhana dan mudah untuk 

pembuatannya. Apalagi seorang guru dapat menggunakan media dengan 

benar, maka materi yang diberikan kepada siswa akan dapat diterima oleh 

siswa dengan jelas. Dengan demikian model Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media Drinking Straws diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa materi menentukan 

nilai tempat. 

       Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Contextual Teaching and 

Learning Berbantuan Media Drinking Straws Terhadap Pemecahan 

Masalah Matematika Dan Minat Belajar Di Kelas II SD Negeri Dukuhseti 

03”. Peneliti memiliki harapan bahwa model Contextual Teaching and 

Learning media Dringking Starws mampu memenuhi pemecahan masalah 

dan minat belajar matematika pada siswa sehingga dapat membantu siswa 

dalam memahami materi menentukan nilai tempat untuk mencapai 

ketuntasan belajar lebih besar dari yang sebelumnya. 



10 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat didefinisikan masalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas II SD Negeri Dukuhseti 

03 pada saat kegiatan belajar mengajar masih konvensional belum 

menggunakan yang inovatif sehingga pembelajaran kurang aktif. 

2. Mata pelajaran matematika khususnya materi menentukan nilai tempat 

diperlukan sebuah media pembelajaran untuk memperjelas materi. 

3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar 

matematika dalam pembelajaran matematika di kelas II SD Negeri 

Dukuhseti 03. 

C. Pembatasan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

dalam pembatas masalah hanya akan memfokuskan pada hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Penelitian difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah materi 

menentukan nilai tempat pada siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. 

2. Populasi dalam penelitian ini terbatas pada siswa kelas II SD Negeri 

Dukuhseti 03. 

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah Contextual Teaching and 

Learning dengan menggunakan bantuan media pembelajaran Drinking 

Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

minat belajar materi menentukan nilai tempat.  
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D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang dan pembatas masalah di atas, maka 

rumusan masalah yang ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh minat belajar siswa pada model  Contextual 

Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking Straws 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas II? 

2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa kelas 

II menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan 

bantuan media Drinking Straws sudah memenuhi KKM?  

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat diuraikan tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui minat belajar dengan menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking 

Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dapat 

memenuhi ketuntasan belajar pada siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 

03. 

2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika pada 

siswa kelas II menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

dengan bantuan media Drinking Straws sudah memenuhi KKM. 
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F. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

pihak. Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai memberikan masukan dalam pembelajaran matematika dan 

juga dapat memperkaya khasanah dalam keilmuan. 

b. Sebagai sumber referensi dan bahan pembelajaran guru untuk 

menambah wawasan dalam memodifikasi kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

c. Sebagai masukan model pembelajaran yang inovatif yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Dapat membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar agar 

siswa lebih aktif dan senang pada saat mengikuti pembelajaran. 

2) Dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

3) Dapat memperbaiki pembelajaran yang dikelola dengan 

menerapkan model Contextual Teaching and Learning. 

b. Bagi siswa 

1) Dapat menarik minat belajar anak dalam pembelajaran 

matematika berlangsung. 
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2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggnakan 

media Drinking Straws. 

3) Dapat membuat siswa lebih aktif dan berpikir kritis pada saat 

pembelajaran. 

4) Dengan model Contextual Teaching and Learning siswa dapat 

belajar dengan senang dan dapat mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari 

c. Bagi sekolah 

1) Dapat meningkatkan keberhasilan pembelajaran di sekolah. 

2) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam upaya pengadaan inovasi 

model pembelajaran disekolah. 

3) Dapat meningkatkan kualitas pendidikan siswa semakin unggul 

dan maju. 

d. Bagi peneliti 

1) Dapat menambah pengalaman dan wawasan yang berkaitan 

dengan profesi yang ditekkuni di masa depan. 

2) Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman dalam 

menggunakan media Drinking Straws terhadap minat belajar 

siswa. 

3) Dapat memperoleh pengalaman tentang pengajaran matematika 

khususnya pada materi menentukan nilai tempat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

       Model Contextual Teaching And Learning adalah konsep belajar 

dimana guru harus menghadirkan siswa dunia nyata ke dalam kelas dan 

guru harus mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari siswa, 

siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dalam konteks yang 

terbatas sedikit demi sedikit dan dari proses merekontruksi sendiri, 

sebagai bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya sebagai 

anggota masyarakat. Adapun menurut Hamdayama, J (2014: 51) 

Pendekatan Contextual Teaching And Learning merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Menurut pendapat lain Whisler, V (2018: 54) Contextual Teaching and 

Learning is a conception of teaching and learning that helps teachers 

relate subject matter content to real world between knowledge and its 

applications to their lives as family members, citizens, and workers; 

and engage in the hard work that learning requires. Sedangkan 



15 
 

 
 

menurut Zarkasyi, W (2015: 38) Contextual Teaching and Learning 

atau pembelajaran kontektual adalah suatu pembelajaran yang 

mengupayakan agar siswa dapat menggali kemampuan yang 

dimilikinya dengan mempelajari konsep-konsep sekaligus 

menerapkannya dengan dunia nyata di sekitar lingkungan siswa. 

Menerapkan di dunia nyata yang dimaksud misalnya menentukan nilai 

tempat, contohnya mata uang seribu berarti nialai tempatnya ribuan. 

       Jadi dari beberapa pendapat diatas menegaskan bahwa Contextual 

Teaching and Learning sebuah model pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk menggali kemampuan atau siswa berusaha sendiri dalam 

mencari sebuah masalah serta pengetahuan yang menyertaianya dan 

mengaitkan pembelajaran ke dunia nyata siswa. Siswa belajar dengan 

aktif dan minat belajar tinggi serta mengaitkan pembelajaran ke dunia 

nyata agar siswa memiliki pengalaman untuk melakukan pemecahan 

masalah itu sendiri. 

       Teori Belajar yang Berkaitan dengan Model Contextual Teaching 

and Learning. Teori belajar yang mendukung dalam penggunaan model 

Contextual Teaching and Learning yaitu teori belajar Piaget. Jean 

Piaget adalah seorang ahli biologi dan psikolog yang mempunyai 

kontribusi besar dalam pemahaman tehadap perkembangan intelektual 

anak. Teori belajar Piaget menurut Budiningsing, (2012: 36) yaitu 

proses belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-tahap 

perkembangan sesuai dengan umurnya.  Jadi teori belajar Piaget adalah 
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proses dalam belajar seseorang harus sesuai dengan tahap-tahap dan 

umurnya, tahap-tahap ini bersifat hierarkis yang artinya harus dilalui 

berdasarkan urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar sesuatu 

yang berada di luar tahap kognitif piaget.  

       Teori belajar ini, siswa harus bisa belajar sendiri untuk membangun 

pengetahuan yang dimilikinya, sehingga siswa lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran siswa dalam menemukan ide-ide 

mereka sendiri untuk meningkatkan pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Siswa tidak hanya mendengarkan penejelasan dari guru, tetapi siswa 

juga belajar sumber lain misalnya buku, diskusi dengan teman 

sebangkunya atau teman sebaya, dan lain-lain. 

       Adapaun dari proses pembelajaran kontekstual tersusun oleh 

delapan komponen berikut menurut Hamdayana, J (2014: 51) yaitu.  

a. Membangun hubungan untuk menemukan makna ( realiting ) 

dengan mengaitkan apa yang dipelajari di sekolah dengan 

pengalamannya sendiri, kejadian di rumah informasi dari media 

massa dan sebagainya, seorang anak akan menemukan sesuatu yang 

jauh lebih bermakna dibandingkan apabila informasi yang 

diperolehnya disekolah disimpan begitu saja, tanpa dikaitkan dengan 

hal-hal lain.  

b. Melakukan sesuatu yang bermakna ( experiencing )   

c. Belajar secara mandiri, kecepatan belajar siswa sangat bervariasi, 

cara belajar juga berbeda, bakat dan minat juga bermacam-macam. 
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d. Kolaborasi ( collaborating ) setiap makhluk hidup membutuhkan 

makhluk hidup yang lain, demikian juga pembelajaran disekolah 

hendaknya mendorong siswa untuk bekerja sama dengan temannya.  

e. Berpikir kritis dan kreatif ( applying ) salah satu tujuan belajar 

adalah agar siswa dapat mengembangkan potensi intelektual yang 

dimilikinya. 

f. Mengembangkan potensi individu ( transfering ) karena tidak ada 

individu yang sama persis, maka kegiatan pembelajaran hendaknya 

bisa mengidentifikasi potensi yang dimiliki setiap siswa serta 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkannya.  

g. Standar pencapaian yang tinggi pada dasarnya setiap orang ingin 

mencapai sesuatu yang tinggi, standar yang tinggi akan memacu 

siswa untuk berusaha keras dan menjadi yang terbaik. 

h. Asesmen yang autentik pencapaian siswa tidak cukup hanya diukur 

dengan tes saja, hasil belajar hendaknya diukur dengan asesmen 

autentik yang bisa menyediakan informasi yang benar dan akurat 

mengenai apa yang benar-benar diketahui dan dapat dilakukan oleh 

siswa. 

       Dari uraian komponen diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas akan menghasilkan 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa dan siswa juga dapat 

berpikir kritis dan kreatif yang dapat menhgembangkan kemampuan 

intelektual siswa dalam hal ini dikarenakan Contextual Teaching and 
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Learning memiliki beberapa komponen sehingga pada saat melakukan 

proses belajar mengajar tidak membosankan siswa, dan pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dapat membuat siswa terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran yang bermakna dan sehingga siswa mampu 

menghubungkan pengetahuan yang diperoleh di kelas bersama guru 

dengan situasi kehidupan yang nyata siswa.    

       Adapun beberapa langkah-langkah dari pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking Straws dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

a. Grouping  

Dalam tahapan ini guru membagi beberapa siswa dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok yang dipilih secara acak.  

b. Modelling  

Siswa di pusatan terhadap pembelajaran, perhatian, motivasi, dan 

penyampaian tujuan pembelajaran. Dengan membaca materi dan 

siswa diperlihatkan media Drinking Straws siswa memahaminya. 

c. Questioning  

Dalam tahap ini siswa harus sudah mengenal mengenai media 

Drinking Straws meliputi beberapa tahap eksplorasi, membimbing, 

menuntut, memberi petunjuk, mengarahkan, mengembangkan, 

evaluasi, inkuiri dan generalisasi. 
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d. Learning Community  

Langkah ini aktivitas belajar siswa yang dilakukan dan dapat 

melibatkan suatu kelompok sosial tertentu dengan salah satu ketua 

kelompok maju ke depan untuk mengetahui bagaimana melakukan 

langkah-langkah pengunaan media tersebut. 

e. Contructivisme  

Siswa membangun pemahaman sendiri mengenai media Drinking 

Straws terhadap pembelajaran, mengontruksi konsep aturan, serta 

melakukan analisis dan sintesis. 

f. Authentic Assesment  

Guru melakukan penilaian terhadap siswa selama proses 

pembelajran dan sudah pembelajaran, penilaian setiap aktivitas 

siswa, dan penilaian portofolio terhadap siswa. 

g. Reflection 

Siswa bersama guru melakukan refleksi bersama atas proses 

pembelajran yang telah dilakukan.       

       Dari beberapa tahapan diatas maka dapat menyimpulkan bahwa 

dalam menjadi seorang guru harus bisa, mengaitkan materi yang akan 

diajarkan dengan pembelajaran kehidupan nyata, guru juga dapat 

mengkaji materi dalam kehidupan sehari-hari, serta guru harus pintar 

dalam memilih materi yang dapat dikaitkan dengan kehidupan siswa 

sehari-hari, sehingga dapat terwujud pada saat melakukan pembelajaran 
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dengan proses belajar mengajar kontekstual dan melakukan penilaian 

otentik terhadap apa yang telah dipelajari siswa. 

       Suatu pendekatan pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, untuk 

pembelajran kontekstual sendiri juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan Menurut Sumantri, S ( 2015: 106 ) sebagai berikut : 

a. Kelebihan model pembelajaran kontekstual : 

1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat maju terus 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga siswa terlibat 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

2) Siswa dapat berpikir kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, 

memahami suatu isu dan memecahkan masalah dan guru dapat 

lebih kreatif. 

3) Menyadarkan siswa tentang apa yang mereka pelajari. 

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan siswa tidak 

ditentukan oleh guru. 

5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

6) Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok. 

7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antar individu maupun 

kelompok. 

       Dalam kelebihan Pembelajaran diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran siswa lebih bermakna yang artinya siswa dapat 

melakukan pembelajaran sendiri, siswa juga dapat menghubungkan 

dengan dunia nyata, pembelajaran siswa menjadi lebih nyata dan riil, 
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sehingga pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

pengutan konsep terhadap siswa pada saat proses belajar mengajar 

karena pembelajaran Contextual Teaching and Learning menuntut 

siswa untuk menemukan sendiri tetapi bukan pembelajaran 

menghafal. 

b. Adapun kelemahan dari model kontekstual menurut Sumantri, S 

(2015: 106) sebagai berikut: 

1) Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada 

kebutuhan manusia padahal, dalam kelas itu tingkat kemampuan 

siswanya berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan dalam 

menentukan materi pelajaran karena tingkat pencapaianya siswa 

tidak sama dan tingkat kemampuan siswa tidak sama. 

2) Tidak efisien karena membutuhkan waktu yang agak lama dalam 

proses belajar mengajar. 

3) Dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran 

kontekstual akan tampak jelas antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dan dan siswa yang mempunyai kemampuan 

kurang, yang kemudian menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi 

siswa yang kurang kemampuannya. 

4) Bagi siswa yang tinggal dalam proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran kontekstual ini akan terus tertinggal dan sulit 

untuk mengejar ketertinggalan, karena dalam model pembelajaran 

ini kesuksesan siswa tergantung diri keaktifan dan minat sendiri. 
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5) Tidak setiap siswa dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan 

menggunakan model pembelajaran kontekstual ini. 

6) Kemampuan setiap siswa berbeda-beda dan siswa yang memiliki 

kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk 

mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami 

kesulitan sebab model pembelajaran kontekstual ini lebih 

mengembangkan ketrampilan dan kemampuan soft skill dari pada 

kemampuan intelektualnya. 

7) Pengetahuan yang tidak dapat oleh setiap siswa akan berbeda-

beda dan tidak merata. 

8) Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam model 

pembelajaran kontekstual ini peran guru hanya sebagai pengarah 

dan pembimbing, karena lebih menuntut siswa untuk aktif dan 

berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan 

menemukan pengetahuan-pengetahuan yang baru dilapangan. 

       Adapun kesimpulan dari kelemahan pembelajaran diatas, dalam 

proses belajar mengajar maka guru lebih intensif dalam 

membimbing siswa. Karena dalam pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning guru harus bisa mengetahui tingkat masing-

masing kemampuan siswa, guru juga tidak berperan sebagai pusat 

informasi. Dan sebagai guru hanya mengolah kelas supaya menjadi 
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kelas yang sebuah tim dalam bekerja bersama untuk menemukan 

pengetahuan dan ketrampilan yang baru ada pada diri siswa. 

2. Media Pembelajaran 

       Dalam proses belajar mengajar kehadiran media ini mempunyai 

sebuah arti yang sangat penting bagi guru dan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. Karena dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 

menghadirkan media sebagai perantara pada saat proses belajar 

mengajar. Menurut Djamarah, S ( 2010: 120 ) media adalah wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan dan alat bantu apa saja 

yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan. 

Adapun pengertian media menurut Naz, A (2018: 35) media are the 

means for transmitting or delivering messages and in teaching-learning 

perspective delivering content to the learners, to achieve effective 

intruction. Dari uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai 

untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah 

dan sebagainya guna mencapai tujuan pengajaran yang maksimal. 

Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 

kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 

menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam menyampaikan 

pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

siswa.      
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       Peneliti mengaitkannya dengan teori Bruner karena berdasarkan 

Brunner ini menekankan bahwa pada suatu proses bagaimana seseorang 

dalam memilih, mempertahankan, mengolah informasi aktif. Teori 

Bruner ini mempelajari tentang belajar bermakna dalam kegiatan siswa 

menghubungkan atau mengaitkan informasi atau konsep-kosep yang 

dimilikinya. Pada penelitian ini teori Brunner berkaitan dengan 

penguasaan konsep siswa yang akan menjadikan lebih baik, siswa tidak 

hanya sekedar mengetahui tetapi siswa juga dapat menerangkan kepada 

temannya dengan ide yang baru atau dengan gagsan yang dimilikinya, 

serta siswa dapat mengembangkan apa yang diketaui menjadi sebuah 

kalimat yang baru. 

       Bruner seorang ahli yang memiliki nama lengkap Jerome S.Bruner 

ahli psikologi (1915) dari Universitas Havard, Amerika Serikat, yang 

telah memberi dorongan agar pendidikan memberi perhatian pada 

pentingnya berpikir. Menurut Bruner Winataputra, U ( 2008: 13 ) dasar 

pemikiran teorinya memandang bahwa manusia adalah sebagai 

pemproses, pemikir, dan pencipta informasi. Oleh karena itu, yang 

terpenting dalam belajar adalah cara-cara bagaimana seseorang 

memilih, mempertahankan, dan mentransformasikan informasi yang di 

terimanya secara aktif. Sehubungan dengan ini Bruner sangat memberi 

perhatian pada masalah apa yang dilakukan manusia dengan informasi 

yang diterima untuk itu mencapai pemahaman dan membentuk 

kemampuan berpikir pada siswa. 
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       Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanya terdiri dari dua 

jenis, tetapi sudah lebih dari satu. Adapun macam – macam media 

menurut Dramajah, S ( 2010: 124 ) sebagai berikut. 

a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam: 

1) Media Auditif  

Media adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 

saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. 

2) Media Visual  

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra 

penglihatan. Media visual ini tidak menampilkan gambar diam 

seperti film strip. 

3) Media Audiovisual  

Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara 

dan unsur gambar. 

b. Dilihat dari Daya Liputanya, media dibagi dalam: 

1) Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak.  

Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta 

dapat menjangkau jumlah siswa yang banyak dalam waktu yang 

sama. 

2) Media dengan Daya Liput yang Terbatas oleh Ruang dan Tempat. 

Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat 

yang khusus seperti film, sound slide, film rangkai, yang harus 

menggunakan tempat yang tertutup dan gelap. 
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3) Media untuk Pengajaran Individual 

Media ini menggunakannya hanya untuk seorang diri. 

c. Dilihat dari bahan Pembuatannya Media Dibagi Dalam: 

1) Media Sederhana  

Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, 

cara pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 

2) Media Kompleks 

Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulit 

diperoleh serta mahal harganya, sulit pembuatannya, dan sulit 

dalam penggunaanya memerlukan kemampuan yang memadai. 

       Dilihat dari jenis-jenis dan karakteristik media diatas, maka 

menurut peneliti harus ada pertimbangan bagi guru ketika pada saat 

memilih untuk mempergunakan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran yang akan digunakan 

dalam pembelajaran matematika penelitian ini yaitu media Drinking 

Straws. Media Drinking Straws di sebut juga sebagai media kantong 

bilangan adalah sebuah media pembelajaran yang sederhana dan mudah 

dipergunakan untuk guru yang merupakan susatu alat dalam 

mempermudah memahami pembelajaran mata pelajaran matematika 

materi menentukan nilai tempat. Dimana di dalam media ini terdapat 6 

kotak yang menempel yang disebut juga dengan kantong bialangan. 

Kantong bilangan tersebut sebagai dalam menentukan nilai suatu 

bialangan, yaitu satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan. Dengan adanya 
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pengelompokan bilangan maka siswa lebih mudah dalam memahami 

menentukan nilai tempat. Dimana penggunaan sedotan ini untuk 

digunakan sebagai penentu jumlah suatu bilangan. 

       Adapun media Drinking Straws atau bisa disebut juga dengan 

kantong bilangan yang merupakan suatu alat sederhana yang di 

tunjukkan untuk mempermudah siswa pada saat memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru pada saat proses belajar mengajar yaitu 

untuk mempermudah materi operasi hitung dalam pembelajaran 

matematika. Media Drinking Straws ini berbentuk segi empat dengan 

ditambah enam kotak yang menempel di papan atau bisa disebut juga 

sebagai kantong bilangan. Kantong bilangan tersebut dapat berfungsi 

sebagai penentu mata pelajaran matematika materi menentukan nilai 

tempat yaitu nilai tempat satuhan, puluhan, ratusan dan ribuan. Dengan 

adanya pengelompokan pada nilai suatu bilangan tersebut maka akan 

memudahkan siswa dalam melakukan operasi perhitungan yang baik 

dan benar. Sedangkan sedotan pada media ini sangat berguna untuk 

penentu sebagai jumpah bilangan. Apabila ada satu sedotan yang 

diletakkan di kantong yang bernilai tempat satuan, maka nilai suatu 

sedotan tersebut adalah satuan. 
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Gambar 2. 1 Media Mengenal Nilai Tempat 

       Adapun langkah-langkah dalam penggunaan Media Drinking 

Straws sangatlah mudah, yaitu dengan memasukkan sedotan yang 

sesuai dengan nilai angka yang kita hitung kemudian masukkan dan 

ambil sedotan lagi yang sesuai dengan nilai angka yang digunakan 

sebagai angka penambah, pengurangan dan penggali ataupun 

pembagiannya. Agar lebih jelasnya lagi ada langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

a. Persiapan sedotan dan bebrapa kantong bilangan yang terbuat dari 

gelas aqua yang akan digunakan untuk melakukan operasi hitung. 

b. Letakkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya, misalnya 1245 

berarti 5 sedotan berada dikantong satuan, 4 sedotan berarti 

dikantong puluhan, 2 sedotan berarti dikantong ratusan dan 1 

sedotan berada dikantong ribuan. 
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c. Lakukan dalam operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian) dengan cara menambahkan sedotan 

ataupun mengurangi sedotan yang ada pada kantong sesuai dengan 

angka penjumlahan, pengurangan dan perkalian. 

d. Sedotan tersebut yang masih ada pada kantong merupakan hasil 

operasi hitung yang telah dilakukan. 

e. Hitung jumlah sedotan yang masih ada pada kantong bilangan 

tersebut sesuai dengan nilai tempatnya. 

f. Jika dalam suatu kantong terdapat lebih dari sepuluh sedutan, maka 

ambil sepuluh sedotan yang ada pada kantong bilangan, kemudian 

tambahkan satu sedotan pada kantong nilai yang bernilai tempat 

lebih besar yang adadisampingnya.  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

       Dalam pembelajaran siswa di sekolah dasar sebagai salah satu 

komponen di dalam pendidikan seharusnya selalu ada pelatihan dan 

dibiasakan berpikir untuk memecahkan suatu masalah sehingga dapat 

ditumbuhkan kemampuan yang lebih bermanfaat untuk mengatasi 

masalah-masalah yang ada kaitannya dalam proses pembelajaran. 

Menurut Abdurrahman, M ( 2009: 254 ) pemecahan masalah adalah 

aplikasi dari konsep dan ketrampilan. Pendapat lain menurut Radiyatul, 

H ( 2014: 53 ) kemampuan pemecahan masalah adalah bagian dari 

sebuah pembelajaran matematika yang sangat penting karena dalam 

proses belajar mengajar maupun dalam penyelesaiannya, siswa 
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dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya.  

       Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pemecahan masalah 

diapandang sebagai suatu proses untuk menemukan kombinasi dari 

sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam upaya untuk mengatasi 

situasi yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar sebagai bentuk 

kemampuan menerapkan peraturan-peraturan yang telah dikuasai 

melalui kegiatan-kegiatan belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, 

merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat aturan pada tingkat 

yang lebih tinggi. Kemampuan masalah siswa tergolong sangat rendah 

dikarenakan mereka lebih cenderung menggunakan caranya sendiri atau 

cara cepat yang sudah biasa digunakan dari pada langkah prosedural 

dari penyelesaian matematika.    

       Adapun setrategi pemecahan masalah menurut Wena, M, (2009: 

56) mengemukakan enam tahap dalam pemecahan masalah : 

a. Identifikasi permasalahan ( identification the problem ) 

b. Representasi permasalahan ( representation of the problem ) 

c. Perencanaan pemecahan  ( planning the solution ) 

d. Menerapkan atau mengimplementasikan perencanaan ( executi 

the plan ) 

e. Menilai perencanaan ( evaluate the plan )  

f. Menilai hasil pemecahan ( evaluate the solution ) 
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       Sehingga dapat kesimpulan bahwa dari strategi pemecahan diatas 

yaitu dalam sebuah permasalahan maka yang pertama harus identifikasi 

permasalahan, representatif permasalahan, perencanaan pemecahan, 

menerapkan atau mengimplementasikan perencanaan, menilai 

perencanaan kemudian menilai hasil pemecahan. Dengan adanya 

strategi pemecahan masalah maka akan menjadi keberhasilan dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik dan benar. 

       Teori yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah ini 

yaitu teori Polya. Bawah Polya (1985) Harmini, S (2017: 14) 

mengartikan bahwa kemampuan pemecahan sebagai suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan 

yang tidak segera dicapai. Jadi kemampuan pemecahan masalah adalah 

sebuah penemuan langkah-langkah yang digunakan untuk mengatasi 

berbagai masalah yang ada. Agar kemampuan pemecahan masalah 

dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada siswa secara 

mendalam dan bermakna sehingga dalam menyelesaikannya diperlukan 

langkah yang tepat. Dari uraian diatas didapatkan indikator yang 

menunjukkan kemampuan masalah siswa dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

       Menurut Polya Harmini, S ( 2017: 34 ) menyatakan bahwa ada 

empat langkah dalam rencana untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang terkenal dalam nama strategi polya,  
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berikut adalah langkah-langkahnya: 

a. Pemahaman masalah (understanding the problem) 

       Dalam langkah ini sangat menentukan untuk memperoleh 

kesuksesan sehingga dapat memperoleh solusi masalah yang 

melibatkan dalam pedalaman situasi masalah, melakukan dalam 

pemilihan fakta dan membuat formulasi dalam pertanyaan masalah. 

Biasanya dalam langkah ini siswa harus menyatakan kembali 

masalah dalam bahasanya sendiri. Sehingga membayangkan situasi 

masalah dalam pikiran juga membantu untuk memahami struktur 

dalam masalah.  

b. Perencanaan penyelesaian (devising a plan) 

       Langkah ini diperlukan pada saat masalah sudah dapat dipahami 

oleh siswa walaupun baru sedikit. Rencana solusi yang dibangun 

dalam mempertimbangkan masalah dan pertanyaan harus di jawab. 

Contohnya jika masalah tersebut adalah masalah dengan jenis rutin 

maka dapat diselesaikan dengan tugas menulis kalimat matematika, 

oleh karena itu perlu dilakukan dalam penerjemah masalah sehingga 

menjadi bahasa matematika.  

c. Melaksanakan perencanaan (carrying out the plan) 

       Untuk mencari perencanaan yang tepat, rencana yang sudah 

dibuat dalam langkah sebelumnya harus dilaksanakan dengan sangat 

berhati-hati. Ketika dalam melaksanakan rencana, proses harus 

sudah ditelaah ulang untuk mencari sumber kesulitannya. Bagian 
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yang sangat penting dalam penelitian ini adalah membuat peluasan 

masalah yang melibatkan pencarian dengan cara alternatif 

pemecahan masalah. 

d. Pemeriksaan kembali proses dan hasil (looking back) 

       Dalam langkah ini diperlukan untuk melihat kembali apakah 

kelengkapan apa penyelesaian masalah sudah sesuai hasil yang 

diinginkan dengan melibatkan pengecekan kembali hasil 

perhitungan, juga mencermati apakah solusinya sudah cukup masuk 

akal, dan mencari jalan alternatif untuk memecahkan suatu 

pemecahan masalah sehingga lebih siap dalam menghadapi masalah 

yang memiliki karakter yang sama. 

       Agar kemampuan pemecahan masalah dapat menjadikan 

pengalaman pada siswa pada saat mengerjakan soal maka harus secara 

mendalam dan bermakna atau dapat memberikan pengetahuan, 

sehingga dalam penyelesaiannya diperlukan langkah yang sangat tepat.  

Dari uraian di atas maka didapatkan beberapa indikator yang 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa mampu memahami dalam masalah 

Pada langkah untuk memahami masalah ini siswa menuliskan 

beberapa hal yang dia ketahui atau beberapa hal yang ditanyakan 

pada soal. 
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b. Siswa mampu membuat rencana pemecahan masalah 

Pada langkah pembuatan perencanaan pemecahan masalah ini siswa 

dapat membuat sebuah pemisalan atau gambaran dari soal, serta 

siswa dapat menuliskan rumus untuk mengerjakan soal pemecahan 

masalah tersebut. 

c. Siswa mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Pada langkah pelaksanaan ini perencanaan setelah dalam 

menentukan cara untuk mengerjakan soal. Siswa harus mengerjakan 

soal sesuai dengan langkah-langkahnya. 

d. Siswa mampu melihat kembali kelengkapan dalam pemecahan 

masalah. 

       Pada masalah ini maka dari itu siswa menguji kembali atau 

mengoreksi kembali jawaban yang telah diperoleh kemudian siswa 

membuat kesimpulan. 

4. Minat Belajar 

       Suatu minat dapat dikatakan atau diekspresikan melalui suatu 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 

dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 

dalam suatu aktivitas siswa. Siswa yang memiliki minat terhadap 

subyek tertentu cenderung untuk perhatian yang lebih besar terhadap 

subjek tersebut. Menurut Slameto, ( 2008: 180 ) minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyeruh. Pendapat lain menurut Zarkasyi, dkk, ( 2015: 93 ) 
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minat belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik 

secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh kesadaran, 

ketenangan dan kedisiplinan sehingga menyebabkan individu secara 

aktif dan senang untuk melakukannya. Sedangkan menurut Susanto, A 

(2016: 58) minat merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 

seseorang atau faktor yang menimbulkan keterkaitan atau perhatian 

secara efektif yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan 

yang menguntungkan, menyenangkan, dan pada saat lama kelamaan 

akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya sendiri. Sehingga minat 

belajar pada saat pembelajaran berlangsung di kelas ini sangat penting 

bagi siswa. Karena dengan adanya minat maka siswa memiliki perasaan 

senang, keterkaitan untuk belajar, menunjukkan perhatian terhadap guru 

pada saat belajar dan ingin menjadi keterlibatan dalam proses belajar 

mengajar. 

       Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat diatas disimpulkan 

bahwa minat belajar adalah suatu rasa lebih suka terhadap sesuatu atau 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi serta keinginan yang sangat 

besar terhadap sesuatu yang ingin dicapai oleh siswa, serta pada saat 

pembelajaran siswa merasakan ketenangan dan kenyamanan sehingga 

siswa aktif dan senang untuk melakukannya.  
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Sebagai berikut indikator minat belajar menurut Zarkasyi, W (2015: 93) 

diantaranya : 

a. Perasaan Senang 

       Seorang siswa memiliki perasaan senang pada saat pembelajaran 

itu berlangsung maka disitulah siswa tidak merasa terpaksa dan 

untuk belajar. Contohnya senang pada saat mengikuti pembelajaran, 

tidak ada perasaan bosan, atau jenuh. 

b. Keterkaitan Untuk Belajar 

       Berhubungan dengan perhatian siswa saat belajar terhadap 

keterkaitan pada sesuatu benda, atau kegiatan orang pada saat 

pembelajaran yang berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri. Contohnya antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, tidak suka membolos pada saat pembelajaran. 

c. Menunjukkan perhatian saat belajar 

       Dalam dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan 

kehidupan sehari-hari yaitu minat dan perhatian, dalam hal ini 

perhatian siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap pengamatan 

dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Contoh siswa 

mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi. 

d. Keterlibatan dalam belajar  

       Keterkaitan seseorang yang mengakibatkan terhadap orang 

tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan 
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sesuatu. Contohnya aktif pada saat diskusi, aktif pada saat 

pembelajran berlangsung. 

       Dari pendepat diatas di atas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa indikator minat belajar adalah siswa mempunyai perasaan 

senang terhadap pelajaran yang di ajarkan oleh guru, siswa juga 

memiliki perasaan ingin terlibat dalam pembelajaran di kelas, siswa 

memiliki sikap antusias yang tinggi terhadap pelajaran, konsentrasi 

siswa dan pengamatan siswa pada saat melakukan proses belajar 

mengajar.  

5. Pembelajaran Matematika  

       Pembelajaran matematika ini merupakan yang terjadi terhadap dua 

belah pihak, pengajaran matematika ini dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan ada pembelajan dilakukan oleh peserta 

didik. Dalam pembelajaran matematika ini mengandung makna belajar 

dan mengajar atau bisa disebut juga dengan sebagai kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Pembelajaran pada matematika menurut Sanjaya, W 

( 2009: 296 ) pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan 

informasi dan kemampuan baru. Jadi pada dasarnya kita tidak tahu apa-

apa mengenai pembelajaran, dengan adanya pembelajaran ini maka kita 

akan lebih mengetahui banyak hal mengenai kemampuan yang belum 

pernah kita miliki pada saat pembelajaran.  

       Matematika dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu 

bidang yang ada pada semua jenjang pendidikan, yang dimulai dari 
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tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Bahkan matematika juga 

diajarkan di sekolah taman kanak-kanak. Menurut Hamzah, A (2014: 

48) matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa 

lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya seni 

seperti musik penuh dengan simetri, pola dan irama yang dapat 

menghibur, alat bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, 

pembuatan mesin, dan matematika adalah ilmu tentang bilangan 

hubungan antara bilangan dan prosedur oprasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah. Oleh karena itu pembelajara matematika 

harus sudah ada sejak tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

6. Materi Menentukan Nilai Tempat 

       Pembelajaran matematika di sekolah dasar ini terdiri dari banyak 

materi yang diajarkan pada siswa. Penelitian ini yang akan dilakukan 

terhadap kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 yang akan mengambil 

pembelajaran di semester genap materi menentukan nilai tempat. Nilai 

tempat dapat diartikan sebagai nilai suatu angka dalam suatu bilangan 

tertentu. Menurut Saepudin, dkk, ( 2009: 153 ) nilai tempat merupakan 

sebagai nilai atau bilangan suatu angka yang dalam satu bilangan 

tertentu atau dalam letak bilangan tersebut. Nilai tempat suatu angka 

mempunyai berbagai tingkat bergantung dari letak bilangan tersebut. 

Tingkatan dalam nilai tempat tersebut adalah satuan, puluhan, ratusan, 

ribuan, puluh ribuan dan seterusnya. Setiap bilangan disusun oleh 

beberapa angka. Setiap angka mempunyai nilai tempat yang berbeda. 
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Nilai tempat merupakan nilai dari sebuah angka yang menunjukkan 

letaknya pada suatu bilangan.  

       Materi menentukan nilai tempat yang dipelajari oleh siswa kelas II 

semester genap ini mempunyai standar kompetensi dalam menentukan 

nilai tempat, menentukan nilai tempat satuan, puluhan dan menentukan 

nilai tempat ratusan. Namun yang akan menjadi fokus dalam penelitian 

ini adalah kemampuan pemecahan masalah dalam menentukan nilai 

tempat satuan, puluhan dan ratusan.        

 Adapun ringkasan beberapa materi yang akan disampaikan adalah 

sebagai berikut. 

Bilangan satuan disusun oleh satu angka, antara: 0-9 

Bilangan puluhan disusun oleh dua angka, antara: 10-99 

Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka, antara: 100-999 

Bilangan ribuan disusun oleh empat angka, antara: 1.000-9.999 

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan nilai tempat perhatikan contoh 

sebagai berikut 

Contoh 1 : bilangan 9 

Nilai tempat angka 9 adalah satuan. 

Contoh 2 : bilangan 23 

 

 

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 3 adalah satuan 
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Contoh 3 : bilangan 127 

 

 

 

Nilai tempat angka 1 adalah ratusan  

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 7 adalah satuan 

Contoh 4 : bilangan 560  

 

 

 

Contoh 5 : tentukan nilai tempat di bilangan-bilangan dibawah ini. 

       Dalam memahami nilai tempat kesulitan siswa pada saat 

pembelajaran adalah: 

a. Mengasosiasikan model nilai tempat dengan lambang bilangan.  

Contohnya bilangan 325 : 

Angka 2 memiliki nilai sepuluh ( salah ) seharusnya nilai 2 adalah 

20, karena 2 menempati nilai puluhan. 

b. Menggunakan nol bila menulis lambang bilangan. 

Contohnya : ketika guru menyuruh siswa menulikan bilangan seratus 

enampuluh siswa menuliskan 10060 ( salah ) seharusnya 160. 

c. Menggunakan konsep regrouping untuk merepresentasikan lambang 

bilangan. Contohnya bilangan 2.345 siswa sudah paham bahwa. 
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B. Definisi Operasional 

       Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel. Variabel adalah objek 

penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto 

2010 : 161 ). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Independen atau Bebas 

Dalam variabel bebas ini adalah yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen ( terikat ) 

Menurut Sugiyono, ( 2015: 61 ). Penilitian ini merupakan variabel 

bebasnya adalah model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media pembelajaran  Drinking Straws. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, dikarenakan adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah minat belajar dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada mata pelajaran matematika. 

C. Penelitian yang Relevan 

       Penelitian yang relevan ini berfungsi sebagai landasan dalam sebuah 

penelitian. Penelitian yang relevan ini dengan penelitian adalah kajian 

hasil penelitian yang digunakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 

       Menurut peneliti yang dilakukan oleh Wati, M ( 2015 ) hasil peneliti 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan motivasi belajar kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.  Kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang sangat besar terhadap motivasi belajar sebesar 13,8% 



42 
 

 
 

yaitu dari skor yang rata-rata pada motivasi belajar awal 74,03 menjadi 

87,70. Kelompok control mengalami peningkatan yang sangat sebesar 

3,9% yaitu dari skor rata-rata motivasi belajar awal sebesar 74,29 menjadi 

77,21. Dari data tersebut maka dapat mengatakan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) di 

kelas VB SD N 1 Kebondalem Lor pada mata pelajaran IPA materi daur 

air dan peristiwa alam yang dapat memberikan motivasi belajar yang lebih 

tinggi dibanding pembelajaran pada biasanya. Adapun banyak pengaruh 

tiap indikator motivasi belajar IPA. Data di atas juga dapat didukung oleh 

data hasil obervasi pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ridwanulloh, A dkk 

( 2016 ) Pembelajaran IPA di SD dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap materi pesawat sederhana yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Semua hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil yang diperoleh uji perbedaan rata-rata nilai pretest-posttest kelas 

eksperimen menggunakan perhitungan uji hipotesis non paramatrik 

Wilcoxon. Dari hasil perhitungan diperoleh hasil sig (2-tailed) yaitu 0,000 

sehingga nilai sig (1-tailed) sebesar 0,000, nilai sig >0,05 artinya 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima. Kareana hal tersebut didukung oleh kinerja guru 

dengan kriteria sangat baik serta aktivitas siswa maka pada saat 

pembelajaran berlangsung yang sangat tinggi, sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) berjalan secara optimal.  
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       Hasil akhir yang penelitian yang dilakukan Handayani, H ( 2015 ) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti tersebut skor rata-

rata pretes terhadap kelas eksperimen yaitu senilai 14,06 atau dan rata-rata 

pretes pada kelas kontrol senilai 14,23. Perbedaan rata-rata pretes dengan 

kemampuan pemahaman matematis antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen tidak begitu jauh. Kelas eksperimen memperoleh skor pretes 

31,95% dari nilai total yang seharusnya. Dan kelas kontrol memperoleh 

skor pretes 32,34% dari nilai total yang seharusnya. Sehingga hal ini dapat 

dikatakan bahwa menunjukan secara umum kemampuan pemahaman 

matematis kelas kontrol dan kelas eksperimen masih sangat rendah. 

Kemuadian  terhadap kedua kelompok kelas tersebut diberi sebuah 

perlakuan, kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran kontekstual 

sedangkan kelas kontrol mendapatkan pembelajaran direct instruction. 

Berdasarkan hasil postes tersebut, kelas eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran kontekstual memiliki skor rata-rata kemampuan pemahaman 

matematis 85,36% dari skor tota; sedangkan skor rata-rata kemampuan 

pemahaman kelas kontrol senilai 78,09% dari skor total. Sehingga 

penelitian ini sangat berpengaruh. 

D. Kerangka Berpikir 

       Peneliti ini memiliki tujuan untuk melihat adanya pengaruh dari model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media 

Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat 

belajar matematika materi menentukan nilai tempat di kelas II di SD 
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Negeri Dukuhseti 03. Maka dari itu model pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar 

siswa dan kemandirian siswa. Model pembelajaran merupakan suatu cara 

atau perencanaan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

atau pola sebagai pembelajaran dikelas yang berfungsi sebagai pedoman 

bagi guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Semua ini 

dilakukan oleh guru agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dan 

memperoleh hasil yang maksimal. 

       Mata pelajaran matematika khususnya untuk kelas rendah tentunya 

sangat membutuhkan media untuk mengongkretkan konsep yang akan 

dipelajari. Salah satu materi untuk kelas II SD adalah menentukan nilai 

tempat. Materi menentukan nilai tempat bukanlah termasuk materi yang 

terlalu sulit untuk diajarkan di sekolah dasar yang khususnya di kelas 

rendah, akan tetapi pada saat mengajarkan topik tersebut guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang tepat dan benar, agar siswa dapat 

membangun dan menemukan sendiri penyelesaiannya atau siswa dapat 

memecahkan masalahnya. Siswa kelas II masih dalam tahapan operasional 

konkret yang siswa akan lebih mudah memahami suatu konsep abstrak 

dengan bantuan media yang mengonkretkan konsep tersebut. Oleh karena 

itu dibutuhkan media untuk mongonkretkan konsep tersebut yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran media Drinking Straws. 

       Dalam menggunakan pembelajaran biasa saja maka tidak akan 

mengubah banyak dari keadaan semula siswa. Sehingga hal ini dapat 



45 
 

 
 

menyebabkan siswa cenderung pada saat pembelajaran masih pasif 

sehingga siswa kurang perhatian terhadap pembelajaran, yang nantinya 

dapat menimbulkan siswa tidak memiliki untuk minat belajar dan 

kemandiriannya kurang dan pemahaman siswa terhadap materi masih 

rendah. Terkadang pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya 

sebagai pemberi informasi sehingga mengakibatkan cepat lupa karena 

siswa kurang dilibatkan secara langsung pada saat proses pembelajaran. 

Bahkan terkadang siswa tidak memperhatikan apa yang diajarkan oleh 

guru karena guru tidak melibatkan pembelajaran tersebut dengan siswa. 

Jadi keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan interaksi antara siswa 

dengan guru sangatlah penting agar pembelajaran menjadi pembelajaran 

yang bermakna bagi siswa dan guru. 

       Sebagai guru harus memberikan perubahan dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan pembelajaran yang baru karena sebagai 

seorang guru harus kreatif, aktif, dan inovatif terhadap perubahan dan 

kemajuan dalam pembelajaran. Menjadi guru harus bisa memilih model 

pembelajaran yang tepat yang digunakan untuk pembelajaran di kelas yang 

menyenangkan. Karena seorang guru sebagai ujung tombak dari proses 

pembelajaran di kelas. 

       Dalam kehidupan bermasyarakat kita tidak akan lepas dari yang 

namanya permasalahan sehingga diperlukan kemampuan pemecahan 

masalah terhadap siswa dalam menyelesaikan soal matematika, tetapi 

sebelum siswa dapat memecahkan masalah matematika tersebut siswa 
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memahami terlebih dahulu bagaimana konsep pembelajarannya 

matematika. Pada saat keadaan seperti inilah yang membuat siswa 

kesulitan dalam pembelajaran di kelas dan selalu beranggapan bahwa 

matematika merupakan pembelajaran yang sangat sulit karena selama 

pembelajaran berlangsung sebagian banyak dari sebagai subyek pasif. 

Selain adanya model pembelajaran yang baik harus ada bantuan media 

dalam melakukan proses belajar mengajar dengan baik dan menyenangkan 

bagi siswa. Disamping itu guru sekarang dituntut untuk aktif dalam 

pengelolaan kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang baru 

dan guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan membuat media. 

Media pembelajaran Drinking Straws atau disebut juga dengan media 

kantong bilangan adalah suatu alat sederhana yang ditunjukkan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami menentukan nilai tempat dalam 

matematika. 

       Harapannya penelitian yang akan dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi 

menentukan nilai tempat. Dengan melihat kelebihan yang dimiliki model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media 

Drinking Straws guru akan membuat untuk memudahkan siswa dalam 

memahami menentukan nilai tempat seperti: satuan, puluhan, ribuan, 

ratusan karena dapat membuat antusiasme pada diri siswa menjadi lebih 

aktif dan minat belajar menjadi lebih tinggi karena mereka akan 

menemukan ide, gagasan baru dari materi yang dipelajari. Dengan harapan 
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penelitian yang dilakukan dapat berpengaruh pada pemecahan masalah 

matematika pada materi menentukan nilai tempat khususnya satuan, 

puluhan, ribuan dan ratusan. Maka diperlukan treatment untuk mencoba 

mengetahui pengaruh model pembelajran Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media pembelajaran Drinking Straws dalam 

proses pembelajaran berlangsung dikelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Skema Kerangka Berpikir 

 

PERMASALAHAN 

1. Dalam pembelajaran kurang menarik, membosankan, dan 

monoton, guru hanya menerapkan pembelajaran konvensional. 

2. Guru masih belum menggunakan media atau alat bantu 

pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran minat belajar siswa kurang. 

 

Model pembelajaran 

Contextual Teaching and 

Learning 

Media pembelajaran 

Drinking Straws 

HASIL PENELITIAN 

Adanya pengaruh minat belajar siswa pada model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dangan bantuan media Drinking 

Straws terhadap pemecahan masalah matematika materi menentukan 

nilai tempat. 
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E. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat dan pertanyaan 

Sugiyono,   ( 2015: 96 ) berdasarkan dari rumusan masalah hipotesis dari 

penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh minat belajar siswa pada model  Contextual 

Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking Straws 

terhadap pemecahan masalah matematika materi menentukan nilai 

tempat siswa kelas II. 

2. Pemecahan masalah matematika materi menentukan nilai tempat  pada 

siswa kelas II menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

dengan bantuan media Drinking Straws sudah memenuhi KKM. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

       Penenelitian ini termasuk penelitian eksperimen ( One-Shot Case 

Study ). Dalam penelitian eksperimen ini harus menggunakan perlakuan 

(treatment). Menurut  (Sugiyono, 2015 : 107) metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Adanya kelompok kontrol merupakan ciri 

khas dari penelitian eksperimen dibandingkan dengan penelitian kuantitatif 

lainnya.  

       Desain yang digunakan pada jenis penelitian ini yaitu ( One-Shot Case 

Study ) . Menurut Sugiyono, ( 2015: 110 ) dikatakan ( One-Shot Case 

Study ) karena dengan desain ini terdapat suatu kelompok yang diberi 

treatment / perlakuan, maksud dari treatment ini sebagai variabel 

independen, dan hasilnya adalah sebagai variabel dependen.  Bentuk 

desain peneliti ini menggunakan rancangan Pre-Experimental Designs 

(nondesigns) desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. 

Karena penelitian ini masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 

terhadap bentuknya variabel dependen. 

 

 

Gambar 3. 1 Skema One-Shot Case Study 

X  O 
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Keterangan : 

X  : Treatmen yang diberikan ( variabel independen ) 

O  : Observasi ( variabel dependen ) 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

       Populasi ini yaitu keseluruhan dari objek penelitian. Menurut 

Sundayana,  ( 2016: 15 ) didefinisikan sebagai keseluruhan subyek atau 

objek yang menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik 

tertentu. Sedangkan menurut Sugiyono, ( 2015: 117) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

poppulasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam 

yang lain. Peneliti mengambil seluruh siswa kelas II SD Negeri 

Dukuhseti 03 sebagai populasi 20 siswa yang terdiri dari satu kelas. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD 

Negeri Dukuhseti 03 tahun ajaran 2017/2018. 

2. Sampel 

       Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 

Arikunto, ( 2010: 174 ). Sampel dalam penelitian ini adalah semua 

siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 dengan berjumlah siswa 

sebanyak 20 siswa yang menggunakan teknik Nonprobability Sampling 

denan Sampling Jenuh. Sampel yang diambil dalam populasi haruslah 

betul-betul representative. Teknik sampling adalah teknik pengambilan 
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sampel Sugiyono, ( 2015: 118 ). Untuk menentukan sampling dalam 

penelitian ini ada beberapa teknik yang digunakan dan pada penelitian 

ini peneliti akan menggunakan teknik sampling jenuh dengan semua 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel. 

3. Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 

       Dalam penelitian ini akan diambil sampel penelitian sebanyak satu 

kelas. Menurut Sugiyono, ( 2015: 118 ) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Data 

yang dipelajari dalam menentukan sampel merupakan gambaran dari 

keadaan populasi, oleh karena itu sampel yang dapat diambil dari 

populasi adalah harus representative (mewakili seluruh anggota 

populasi). Menurut Sundayana, ( 2016: 23 ) teknik sampling adalah 

pengambilan anggota sampel yang merupakan sebagaian dari anggota 

populasi tadi harus dilakukan dengan teknik tertentu. Peneliti untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

didalam teknik sampling yang bisa digunakan. Teknik sampling ini 

berguna agar dapat mewakili dalam populasi sehingga dapat 

dipertanggungjawabkan, lebih teliti, menghemat waktu dan juga 

menghemat biaya dan lain sebagainya. 

       Penggunaan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

Nonprobability Sampling dengan Sampling Jenuh. Menurut Sugiyono, 

(2015: 124) Sampling Jenuh adalah penentuan sampel jika anggota 

semua populasi dijadikan sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
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populasi relatif sangat sedikit, kurang dari 30 orang atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Pada 

penelitian ini dengan teknik Nonprobability Sampling. Teknik 

pengambilan sampel ini yaitu tidak memberi peluang bagi setiap unsur / 

tidak memberi kesempatan bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yang menggunakan instrumen penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian 

yang ada. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian data 

yaitu teknik tes, angket dan dokumentasi yang akan diuraikan sebagai 

berikut.  

1. Tes  

       Tes merupakan suatu alat bantu atau prosedur yang dapat 

digunakan untuk pengukuran dan penilaian. Sedangkan menurut 

Arikunto, ( 2013: 193 ) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

serta alat lain yangdigunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

invidu atau kelompok. Jenis tes yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes uraian objektif yang akan melewati tahap ujicoba 

sejumlah 7 soal. Sebelum tes diberikan pada kelas sampel, soal tes diuji 

cobakan terlebih dahulu. Uji coba tersebut dilakukan untuk mengetahui 
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tingkat kesukaran butir soal, daya beda soal, validitas butir soal dan 

realibilitas soal. Tes dimaksudkan untuk memperoleh data kuantitatif 

dan hasilnya diolah untuk menguji kebenaran hipotesis. 

2. Angket  

       Sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

cara menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh 

responden. Dalam responden ini akan menjawab pentanyaan atau 

dengan memilih salah satu dari jawaban-jawaban pertanyaan tersebut. 

Sedangkan menurut Sugiyono, (2015: 199) angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Angket ini termasuk teknik untuk mengumpulkan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu angket 

juga cocok untuk penggunaan bila jumlah responden cukup banyak. 

Angket tersebut juga dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan tertutup 

atau terbuka yang dapat diberikan oleh responden secara langsung. 

Pada penelitian ini angket ditunjukan kepada siswa, yang digunakan 

peneliti untuk mengetahui minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

matematika yang dilaksanakan selama proses penelitian. 

3. Dokumentasi 

       Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh sebuah data yang mengenai nama-nama peserta didik. 
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Menurut Arikunto, ( 2010: 274 ) pengumpulan data melalui 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data 

mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain-lain. 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai nama dan banyaknya siswa yang akan menjadi sampel 

penelitan. Sebelum dilaksanakan pembelajaran peneliti mengambil data 

nilai ulangan harian materi menentukan nilai tempat tahun ajaran 

2015/2016 pada kelas II SD Negeri Dukuhseti 03, untuk mengetahui 

kondisi awal sampel penelitian dengan melakukan uji normalitas, 

homogenitas, dan kesamaan rata-rata pada sampel. 

D. Instrument Penelitian  

       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati Sugiyono, ( 2015: 

148). Sedangkan menurut Arikunto, ( 2010 : 203 ) instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

atau lebih cermat, lengkap dan sistematisnya sehingga mudah di olah 

peneliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah 

semua alat yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidik sesuatu atau menganalilis data-data secara 

sistematis dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan instrumen adalah instrumen tes, angket dan dokumentasi, 

penjelasan selanjutnya sebagai berikut. 

1. Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

       Instrumen tes merupakan salah satu alat untuk melakukan 

pengukuran yaitu alat untuk mengumpulkan suatu informasi 

karakteristik dalam suatu objek tertentu Widoyoko, ( 2010: 203 ). 

Bentuk tes yang akan digunakan peneliti ini yaitu tes yang bertujuan 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah terhadap siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam tes ini, tidak hanya dilihat 

dengan jawaban siswa benar atau salah, tetapi juga peneliti melihat 

dengan indikator jawaban siswa yang menunjukkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa antara lain sebagai berikut. 

a. Siswa mampu untuk memahami pemecahan masalah 

b. Siswa mampu dalam menyusun rencana pemecahan masalah 

c. Siswa mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah 

d. Siswa mampu memeriksa kembali pemecahan masalah 

       Adapun beberapa kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Tes Pemecahan Masalah 

Aspek Indikator Sub Indikator No 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

Siswa mampu 

memahami 

pemecahan masalah 

Mengidentifikasi 

nilai tempat 

bilangan 

5 5 
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Menghitung 

penjumlahan dan 

pengurangan 

dijadikan nilai 

tempat ratusan, 

puluhan, satuan. 

2  

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

menyusun rencana 

pemecahan masalah  

Menguraikan 

operasi hitung 

penjumlahan dalam 

bentuk ratusan, 

puluhan dan 

satuan. 

3 

 Menguraikan 

pembacaan nilai 

tempat ke dalam 

bentuk bilangan 

4 

Siswa mampu 

memeriksa kembali 

pemecahan masalah 

 

Menentukan nilai 

tempat pada 

bilangan ratusan. 

1 

  

 

       Sebagai alat ukur dalam tes pembelajaran siswa, instrumen tes 

harus memahami syarat sebagai alat ukur yang benar dan baik. Alat 

ukur yang digunakan peneliti yaitu uji validitas, uji reliabilitas sehingga 

nantinya akan diperoleh soal yang layak untuk diolah sebagai hasil 

penelitian ini. 

       Berikut akan ditunjukkan cara uji instrumen tes soal uji coba pada 

penelitian ini. 

a. Uji Validitas  

       Suatu alat ukur yang dikatakan valid, jika mampu mengukur apa 

yang harus diukur Sugiyono, ( 2015: 173 ). Sedangkan menurut 

Arikunto, ( 2010: 211 ) mengungkapkan bahwa suatu instrumen tes 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau 
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dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Selanjutnya data hasil uji coba peneliti, dianalisis dengan cara 

mengkolaborasikan antara item instrumen menggunakan rumus korelasi 

product momen, sebagai berikut. Berikut cara untuk mengukur validita 

sdibutuhkan alat-alat sebagai berikut: 

1) Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan rumus 

person/productmoment, yaitu: 

             Σ xy 

   √ ∑      ∑     

    
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑   ∑      ∑    ∑   
 

Keterangan. 

   = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

X = Skor item butir soal 

Y = Jumlah skor total tiap responden 

n = Jumlah responden 

2) Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus: 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi hasil r hitung 

n = jumlah responden  

3) Mencari        dengan        = (dk=n-2) 

4) Membuat kesimpulan, dengan cerita pengujian sebagai berikut: 
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Jika                
 berarti valid, atau 

Jika                berarti tidak valid 

     ( Sundayana, 2016: 60 ) 

       Kriteria pengujian validitas butir soal adalah membandingkan. 

Harga dengan harga dengan taraf signifikan 5%. Jika > maka butir 

soal tersebut valid, sebaliknya jika ≤ maka butir soal tidak valid. 

Butir soal yang tidak valid tetapi indikator belum terwakili dalam 

soal maka peneliti mengganti atau memperbaiki butir yang tidak 

valid tersebut dengan butir lainnya yang memiliki indikator yang 

sama. Sedangkan jika indikator sudah terwakili oleh butir lain yang 

telah valid dalam soal maka peneliti tidak menggunakan atau 

membuang butir yang tidak valid tersebut 

b. Uji Reliabilitas 

       Reliabilitas adalah keajegan atau konsistenan instrumen tersebut 

bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh orang yang 

berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, maka akan 

memberika hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda secara 

signifikan) Zarkasyi, W (2015: 206). Dalam penelitian reliabilitas 

instrumen dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha 

karena diterapkan pada tes yang mempunyai skor berskala. Rumus 

ini digunakan karena pengujian reabilitas yang dilakukan karena tipe 

soal dalam penelitian ini adalah uraian. Dalam reliabilitas 

berhubungan dengan masalah kepercayaan, suatu tes dapat dikatakan 
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memiliki suatu taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. 

Rumus koefisien reliabilitas Alpha:  

    (
 

   
) (

  
  ∑  

 

   )  

Keterangan.  

   = Koefisien Reliabilitas yang dicari 

n  = Banyaknya butir item  

∑  
  = Bilangan konstan 

  
  = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

Kriteria pengujian reliabilitas tes adalah membandingkan harga 

dengan harga dengan taraf signifikan 5%. Jika > maka soal reliabel. 

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien reliabilitas yang dihasilkan 

dengan menggunakan kriteria sebagai berikut.  

Tabel 3. 2 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r) Interprestasi 

0,00 ≤   < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤    < 0,40 Rendah  

0,40 ≤   < 0,60 Sedang / cukup 

0,60 ≤   < 0,80 Tinggi  

0,80 ≤   < 1,00 Sangat tinggi 

 

( Sundayana, 2016: 69 ) 
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c. Daya Pembeda 

       Daya pembeda ini merupakan kemampuan dalam sesuatu soal 

untuk membedakan antara siswa bekemampuan tinggi dan antara 

siswa berkemampuan kurang. Sedangkan menurut Arikunto, ( 2013: 

226 ) daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan 

berkemampuan rendah. Untuk mengetahui daya pembeda setiap 

butir soal uraian dapat dipergunakan dengan rumus.  

     
     

  
   

Keterangan. 

DP = Daya Pembeda 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah  

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas   

  ( Sundayana, 2016: 76 ) 

               Soal yang baik atau diterima bila memiliki daya pembeda soal 

yang mempunyai indeks diskriminasi 0,40 ≤ < 0,70 karena soal 

tersebut dapat membedakan kelompok siswa yang berkemampuan 

tinggi dan berkemampuan rendah. Kriteria daya pembeda soal dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

 

 



61 
 

 
 

Tabel 3. 3 Klasifikasi Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interprestasi 

DP ≤ 0,00 

0,00 < DP  ≤ 0,20 

0,20 < DP  ≤ 0,40 

0,40 < DP ≤ 0,70 

0,70 < DP ≤ 1,00 

Sangat Jelek 

Jelek 

Sedang 

Baik 

Sangat baik 

 

 ( Arikunto, 2013: 77 ) 

d. Taraf Kesukaran 

       Bilangan yang menunjukkan bahwa sukar dan mudahnya 

sesuatu soal dilihat dari indeks kesikaran. Sedangkan menurut 

Sundayana, (2016:76) perhitungan tingkat kesukaran soal adalah 

proporsi peserta tes menjawab dengan benar terhadap suatu butir 

soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang 

(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. 

Suatu soal sebaiknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah 

pula. Untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal objektif 

dapat dipergunakan rumus.     

 

 

Keterangan. 

TK = Tingkat Kesukaran 

SA = Jumlah skor kelompok atas 

SB = Jumlah skor kelompok bawah 
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IA = Jumlah skor ideal kelompok atas 

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah 

       Rentang kesukaran berkisar antara 0,00 dampai dengan 1,00. 

Soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal terlalu 

sukar, sedangkan indeks 1,00 menunjukkan soal terlalu mudah. 

Perhitungan analisis taraf kesukaran dilakukan pada butir soal yang 

sudah valid dan reliabel dengan menggunakan rumus manual.  

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 3. 4 Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Rentang TK Kategori 

TK = 0,00 

0,00 < TK ≤ 0,30 

0,30 < TK ≤ 0,70 

0,70 < TK < 1,00 

TK = 1,00 

Terlalu sukar 

Sukar 

Sedang / cukup 

Mudah 

Terlalu mudah 

 

 ( Sundayana, 2016:77 ) 

2. Lembar Angket Minat Belajar 

       Angket merupakan instrumen non tes yang berupa daftar 

pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang menjadi subjek dalam 

penelitian ( responden ) yang dikemukakan oleh Zarkasyi, W, (2015: 

169 ).  Jadi lembar angket ini merupakan teknik yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang berupa kumpulan pertanyaan-pertanyaan 

yang tertulis dan digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden mengenai diri pribadi atau hal yang dia ketahui. Lembar 

angket ini digunakan untuk menilai minat belajar pada aspek afektif dan 
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psikomotorik. Peneliti melakaukan penilaian angket ini terhadap aspek 

afektif dan psikomotorik dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Instrumen lembar angket penelitian ini adalah lembar 

minat belajar siswa. Penilaian angket ini adalah minat belajar siswa 

menggunakan skala penilaian skala 4 dengan skor maksimal 4 pada 

setiap aspek yang dinilai peneliti. Cara menilai minat belajar siswa 

yaitu dengan memberikan tanda cek (√) pada lembarangket. Lembar 

penilaian angket minat belajar siswa yang ada pada lampiran. Indikator 

minat belajar siswa pada saat pembelajaran.  

       Berikut adalah kisi-kisi angket minat belajar siswa selengkapnya 

ada pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 

No Indikator Butir 

1 Siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran 5 

2 Keterkaitan siswa untuk belajar 5 

3 Menunjukkan perhatian saat belajar  5 

4 Keteribatan siswa pada saat proses belajar mengajar 5 

 

E. Teknik Analisis Data 

       Dalam penelitian ini data akhir akan dianalisis berupa nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar observasi 

aktivitas siswa. Kegiatan analisis data menurut Sugiyono, (2015: 217) 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
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data tiap variabel yang teliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian eksperimen 

menggunakan perhitungan statistik. 

1. Analisis Data Awal 

       Dalam menentukan analisis data awal ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal sampel. Data ini dianalisis yang diperoleh dari 

nilai ulangan harian pada mata pelajaran matematika siswa materi 

menentukan nilai tempat semester genap tahun pelajaran 2017/2018. 

Data nilai ini diambil dari satu kelas yang disajikan dalam sampel 

penelitian. 

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan 

dianalisis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Jika persebaran data tersebut merata, 

maka data tersebut berdistribusi normal. Adapun hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

Hipotesis: 

𝐻 : (data berdistribusi normal) 

𝐻 : (data tidak berdistribusi normal) 

       Penelitian ini akan menggunakan uji liliefors, uji ini biasanya 

digunakan pada data distrik yaitu dalam bentuk sebaran atau tidak 

dalam bentuk interval. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya. 
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2) Susunlah dari data yang terkecil sampai data yang terbesar pada 

tabel. 

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus 

            
     

 
 

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z 

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut 

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi 

7) Menentukan selisih mutlak dari nomor 5 dan 6 yaitu IF(Zi)-S(Zi) 

8) Menentukan luas tabel Liliefors IF(Zi)-S(Zi) = (n-1) 

9) Kriteria kenormalan, 

 a) Jika < maka data berdistribusi normal 

 b) Jika > maka data tidak berdistribusi normal 

       Perhitungan dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% bila 

harga lebih kecil , maka distribusi dinyatakan normal, dan bila lebih besar 

dikatakan tidak normal. 

 (Sundayana, 2016:83) 

2. Analisis Data Akhir 

       Data akhir yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil angket siswa. 

Analisis data akhir dilakukan untuk menguji hipotesis. Setelah kedua 

sampel diberikan perlakuan yang berbeda maka dilakukan tes akhir 
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untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, kemudian 

dilakukan analisis data akhir. Berikut adalah penjelasannya. 

a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas pada tahap akhir digunakan untuk mengetahui 

bahwa data berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi 

normal maka digunakan ststistik parametrik untuk pengujian 

hipotesis. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Ho: (data berdistribusi normal) 

Ha: (data tidak berdistribusi normal) 

       Penelitian ini akan menggunakan Uji Liliefors, uji ini biasanya 

digunakan pada data distrik yaitu dalam bentuk sebaran atau tidak 

dalam bentuk interval.  

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya 

2) Susunlah dari data yang terkecil sampai data yang terbesar pada   

tabel 

3) Mengbah nilai x pada nilai z dengan rumus 

   
    

 
 

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z 

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut 

6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi 

7) Menentukan lurus maksimum dari langkah sebelumnya 

8) Menentukan luas tabel Liliefors (n-1) 
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9) Kriteria kenormalan, 

a) Jika < maka data berdistribusi normal 

b) Jika > maka data tidak berdistribusi normal 

       Perhitungan dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% 

bila harga lebih kecil , maka distribusi dinyatakan normal, dan bila 

lebih besar dikatakan tidak normal. 

       ( Sundayana, 2016: 83 ) 

b. Uji Hipotesis  

       Uji ini dilakukan peneliti untuk mengetahui bahwa pembelajaran 

model Contextual Teaching and Learning bantuan media Drinking 

Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar 

siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 pada materi menentukan nilai  

tempat dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Uji hipotesis 1 

       Uji regresi linier sederhana dilakukan dengan menggunakan 

persamaan regresi linier sederhana untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh atau tidak dari minat belajar siswa pada model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning bantuan dengan 

media Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika materi menentukan nilai tempat pada siswa kelas II. 

Hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

β = 0 Tidak dapat pengaruh pengaruh minat belajar siswa pada 

model  Contextual Teaching and Learning dengan bantuan 
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media Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas II. 

β ≠ 0 Terdapat pengaruh pengaruh minat belajar siswa pada 

model  Contextual Teaching and Learning dengan bantuan 

media Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas II.  

       Secara umum persamaan regresi sederhana (dengan satu 

prediktor) dapat di rumuskan sebagai berikut menggunakan 

dikerjakan dengan langkah sebagai berikut: 

Menentukan nilai a dan b dengan rumus: 

 

 

 

Menentukan bentuk persamaan regresi Y = a + bx 

 

Keterangan: 

Y = Nilai yang diprediksikan  

a = Konstanta atau bilangan harga X = 0 

B = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel independen 

(Sundayana, 2016:192) 

 

 

Y = a + b X 

 

   
  ∑    ∑      ∑     ∑     

 ∑     ∑   
 

   
    ∑       ∑     ∑  

 ∑    ∑   
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2) Uji Hipotesis 2 

       Uji t, seperti halnya uji z, dapat diterapkan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian satu perlakuan. Uji rata-rata dihitung 

berdasarkan KKM digunakan untuk mengetahui siswa belajar 

untuk megetahui apakah rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas II yang telah mendapatkan 

pembelajaran dengan model Contextual Teaching and Learning 

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70 sesuai 

dengan KKM yang ditentutan di kelas II SD Dukuhseti 03. 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

H0:μ1≤70,(rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika  siswa  kelas II dengan menggunakan 

model Contextual Teaching and Learning ≤ 70) 

Ha:  >70,(rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas II dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning > 70) 

       Untuk menguji beda rata-rata hasil berdasarkan KKM pada 

nilai posttest kelas II menggunakan uji t satu pihak, yaitu pihak 

kanan. Pengujian ini menggunakan uji t satu pihak yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil penelitian 

yang dilakukan memenuhi kaidah tertentu atau tidak. Adapun 

Langkah–langkah yang dilakukan penelitian ini adalah: 

Menguji normalitas sebaran data 
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1) Menentukan hipotesis yang akan diuji 

2) Menentukan dan dengan rumus. 

        
 

  
 dan              ) 

Keterangan. 

        = nilai t yang dihitung 

-           = rata-rata 

dk   = nilai yang dihipotesiskan 

sd   = standar deviasi (simpangan baku) 

 n    = jumlah anggota sampel 

3) Menentukan kriteria uji dan membuat kesimpulan 

       Kriteria pengujian yang berlaku adalah tolak jika ≥ dimana 

diperoleh dari distribusi normal baku dengan taraf signifikan 

5% dan dk= n-1. Bila dalam keadaan lain diterima.  

(Sundayana, 2016:95) 

F. Jadwal Penelitian 

       Tempat penelitian akan dilaksanakan di SD Negeri Dukuhseti 03 Pati, 

terletak di jalan Desa Dukuhseti, RT/RW 3/1, Dsn. Dukuhseti, Ds./Kel. 

Dukuhseti, Kec. Dukuhseti, Kab. Pati, Prop. Jawa Tengah. Kode pos 

59158. Peneliti mengambil I kelas yaitu kelas II. 

       Penelitian dilaksanakan di bulan Januari sampai Febuari 2018. 

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian antara lain yaitu 
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observasi awal ke sekolah dan pemohonan izin ke pihak sekolah SD 

Negeri Dukuhseti 03 Pati.  

 

Tabel 3. 6 Jadwal Penelitian 

No Rancanga

n Kegiatan 

November 

Minggu ke 

Desember 

Minggu ke 

Januari 

Minggu ke 

Febuari 

Minggu ke 

Maret 

Minggu ke 

1.  Permintaa

n izin ke 

sekolah 

                    

2. Pemintaan 

kerja sama 

guru klz 2 

                    

3. Pengajuan 

Judul 

                    

4. Penyusuna

n proposal 

                    

5. Seminar 

proposal 

                    

6. Perbaikan 

proposal 

                    

7. Pelaksaan 

penelitian 

                    

8. Pengolaan 

data dan 

analisis 

data 

                    

8. Penyusuna

n dan 

revisi 

                    



72 
 

 
 

sekripsi 

10. Sidang 

sekripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

       Berdasarkan pengumpulan data dan penelitian yang telah dilakukan 

akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SD Negeri 

Dukuhseti 03 Pati dari awal penelitian sampai akhir penelitian diperoleh 

hasil berikut. Pada penelitian ini dimulai dari mengumpulkan beberapa 

informasi yang diperlukan sebelum penelitian dengan melakukan 

observasi di sekolahan untuk mengetahui beberapa permasalahan-

permasalahan pada saat proses belajar mengajar di kelas. Peneliti 

melakukan langkah selanjutnya yaitu melakukan uji coba instrumen tes 

terhadap siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 yang berjumlah 20 siswa, 

yang dilakukan pada hari Kamis 21 Febuari 2018 dengan soal yang 

berjumlah 7 soal yang terdapat pada lampiran untuk mendapatkan validitas 

soal, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Soal yang sudah 

benar-benar valid berjumlah 5 soal yang digunakan peneliti untuk 

melakukan tes selanjutnya yaitu tes kemampuan pemecahan masalah. 

Kemudian soal yang valid dilakukan reliabilitas dengan hasil yang sangat 

tinggi dan daya pembeda dan tingkat kesukaran yang dihasilkan kategori 

baik maka soal tersebut bisa digunakan peneliti untuk soal tes kemampuan 

pemecahan masalah. 
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       Peneliti menggunakan Pre-Experimental Designs (nondesigns) yaitu 

one-shot case study. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SD 

Negeri Dukuhseti 03 tahun ajaran 2017/2018. Dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Dengan menggunakan teknik sampling jenuh ini 

maka populasi semua dsiswa dari kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. 

Dengan menggunakan teknik sampling jenuh ini yang merupakan semua 

anggota populasi merupakan sampel karena jumlah sampel dalam 

penelitian ini hanya sedikit yaitu sebanyak 20 siswa. Untuk memperkuat 

teknik sampling jenuh tersebut sesuai dengan peneliti Fitriana N, (2016) 

bahwa dengan menggunakan teknik sampling jenuh ada pengaruh 

signifikan antara penggunaan model Contextual Teaching and Learning 

terhadap prestasi belajar matematika siswa, jadi dapat disimpulkan bahwa 

siswa yang memiliki motivasi tinggi tentunya memiliki rasa ingin tahu dan 

berperan aktif dalam belajar mengajar. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode tes, angket dan dokumentasi. Kelas sampel 

diberi tes kemampuan pemecahan masalah dan diberi lembar angket minat 

belajar siswa untuk dijawab oleh siswa. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis digunakan untuk uji hipotesis yaitu uji normalitas, uji regresi 

linier sederhana, uji proporsi ketuntasan belajar klasikal.  

       Penelitian ini dilakukan pada satu kelas yaitu kelas II SD Negeri 

Dukuhseti 03 yang mendapatkan pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media Drinking Setraws. Untuk mengetahui 

adanya perubahan dalam kemampuan pemecahan masalah yang signifikan 
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setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan materi 

menentukan nilai tempat. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Febuari sampai maret 2018 di SD Negeri Dukuhseti 03 Pati tahun ajaran 

2017/2018. Sampel dalam penelitian ini yaitu semua populasi dari kelas II 

yang berjumlah sebanyak 20 siswa. Data yang diperoleh tersebut akan 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas penelitian 

tersebut.               

       Pembelajaran di kelas meliputi beberapa pertemuan yaitu: Proses 

pertemuan di kelas II ini berlangsung sebanyak 4 kali pertemuan yaitu 

pertemuan pertama, kedua guru memberikan pembelajaran matematika 

materi menentukan nilai tempat dengan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking Straws yang 

terdapat di RPP. Pertemuan ketiga guru memberikan pembelajaran 

matematika dan juga memberikan lembar angket minat belajar pada siswa 

kelas II SD ketika diakhir pembelajaran. Pertemuan ke empat memberikan 

soal tes kemampuan pemecahan masalah materi menentukan nilai tempat. 

Kegiatan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 21.  

       Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini merupakan hasil dari 

studi lapangan yang dilakukan untuk memperoleh data dalam teknik tes 

maupun non tes, setelah dilakukan suatu pembelajaran dengan model 

Contextual Teaching and Learning bantuan media Drinking Straws antara 

kelas eksperimen. Variabel yang diamati adalah minat belajar siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas II semester genap SD Negeri 
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Dukuhseti 03 materi menentukan nilai tempat. Setelah diberikan perlakuan 

terhadap kelas eksperimen maka dilakukan post tes/ tes kemampuan 

pemecahan masalah kemudian hasilnya di uji normalitas dan pengujian 

hipotesis yaitu uji regresi linier sederhana dan uji t. 

B. Analisis Data 

       Berdasarkan pengumpulan data dan penelitian yang telah dilakukan di 

SD Negeri Dukuhseti 03  Pati pada pelajaran matematika materi pokok 

menentukan nilai tempat pada kelas II diperoleh hasil sebagai berikut. 

Data hasil penelitian yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis untuk 

menginterprestasikan data yang telah terkumpul sekaligus unuk menjawab 

hipotesis penelitian. Berikut ini adalah penjelasan dari uji analisis pada 

instrumen tes, data awal dan data akhir. 

1. Analisis Instrumen Tes 

       Alat ukur yang digunakan peneliti untuk mencari hasil peneliti 

menggambarkan penelitian yang telah dilaksanakan seperti tes uji coba 

kemampuan pemecahan masalah yaitu uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan taraf kesukaran. Kemudian data hasil penelitian ini 

dianalisis untuk menginterpretasikan data yang telah terkumpul 

sekaligus untuk menjawab hipotesis penelitian ini. Berikut dibawah ini 

penjelasan mengenai hasil uji analisis instrumen tes, data awal dan 

data akhir. 
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a. Uji Vliditas  

       Uji validitas dilakukan peneliti untuk mengetahui suatu soal 

dapat dikatakan valid atau tidak valid dengan menggunakan rumus 

korelasi product momen. Butir soal dikatakan valid apabila  

                 jika                  soal tidak valid berikut ini 

hasil uji validasi. Berikut data hasil uji validitas soal tes uji coba 

tes kemampuan pemecahan masalah bisa dilihat di bawah ini: 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Soal Tes Uji Coba 

Nomor 

soal 

Koef. 

Korelasi (r) 
thitung Ttabel Keterangan 

1 0,511 2,525 2,1009 Valid 

2 0,231 1,008 2,1009 
Tidak Valid 

 

3 0,549 2,786 2,1009 Valid 

4 0,580 3,020 2,1009 Valid 

5 0,036 0,152 2,1009 Tidak Valid 

6 0,512 2,532 2,1009 Valid 

7 0,485 2,351 2,1009 Valid 

       

         Berdasarkan Tabel 4.1 uji validitas soal uji coba menggunakan 

pengolahan data peneliti menggunakan Microsoft Excel. 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa ada 7 

soal yang diuji cobakan terhadap siswa kela II SD Negeri 

Dukuhseti 03 pada soal no 1 diperoleh (2,525) > (2,1009) maka 

soal tersebut dikatakan valid, soal no 2 (1,008) < (2,1009) maka 

soal tersebut dikatakan tidak valid, soal no 3 (2,786) > (2,1009) 

maka soal tersebut dikatakan valid, soal no 4 (3,020) > (2,1009) 

maka soal tersebut dikatakan valid, soal no 5 (0,152) < (2,1009) 
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maka soal tersebut dikatakan tidak valid, soal no 6 (2,532) > 

(2,1009) maka soal tersebut dikatakan valid, soal no 7 (2,351) > 

(2,1009) maka soal tersebut dikatakan valid. Jika semua jumlah 

soal 7 yang dikatakan valid yaitu soal no 1,3,4,7,6 dan soal yang 

dikatakan tidak valid 2 dan 5. Untuk rangkaian data selengkapnya 

tercantum pada lampiran 15.  

b. Uji Reliabilitas 

       Uji reliabilitas ini berhubungan dengan kepercayaan, suatu tes 

yang dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi 

apabila tes tersebut dapat memberi hasil yang tetap. Uji reliabilitas 

ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Soal dapat dikatakan 

reliabel jika > maka soal reliabel. Dari pengujian soal yang telah 

dilakukan di dapat 1,251 soal dikatakan reliabel dengan kriteria 

sangat tinggi. Berikut di bawah ini perhitungan dari hasil uji 

reliabilitas soal uji coba. 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 

Kelas N r11 Interprestasi 

II 20 1,168 Sangat Tinggi 

        

       Berdasarkan tabel tabel 4.2  hasil uji reliabilitas soal uji coba 

maka kelas II dengan siswa yang berjumlah 20 siswa dengan hasil 

nilai r11 interprestasinya sangat tinggi. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 16. 
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c. Uji Daya Pembeda 

       Daya pembeda ini merupakan kemampuan dalam sesuatu soal 

untuk membedakan antara siswa bekemampuan tinggi dan antara 

siswa berkemampuan kurang. Dari 5 soal yang dikatan valid telah 

diuji cobakan, diperoleh hasil dengan kriteria sangat baik yaitu soal 

no 3, dikatakan kriteria cukup soal no 1 dan 4, kemudian dikatakan 

kriteria jelek soal no 6 dan 7. Berikut di bawah ini perhitungan dari 

hasil daya pembeda soal uji coba tes kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas III SD Negeri Dukuhseti 03 pada tabel 4.3 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Soal Uji Coba 

Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Penelitian 

No. Soal SA SB IA DP Keterangan 

1 93 83 65,5 0,153 Sangat Baik 

2 88 88 65,5 0,000 Jelek 

3 95 59 65,5 0,550 sangat_jelek 

4 85 67 65,5 0,275 Baik 

5 97 100 65,5 -0,046 Cukup 

6 98 92 65,5 0,092 Jelek 

7 99 91 65,5 0,122 Jelek 

       Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji daya pembeda instrumen soal 

uji coba diatas yang didapat dalam penelitian dengan soal 

berjumlah 7 soal dengan no 1 keterangan sangat baik, soal no 2 

jelek, soal no 3 sangat jelek, soal no 4 baik, soal no 5 cukup, soal 

no 6 jelek, soal no 7 jelek. Selengkapnya dilihat pada lampiran 17. 
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d. Uji Tingkat Kesukaran 

       Jika suatu soal dapat dikatakan tingkat kesukarannya seimbang 

(proporsional), maka soal tersebut dapat dikatakan baik. Suatu soal 

sebaiknya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Hasil yang 

didapat oleh peneliti yaitu berdasarkan analisis soal uji coba 

diperoleh tiga soal dengan kriteria sukar yaitu 1,6,7 soal yang 

dikatakan kriteria mudah adalah no 3, kemudian soal yang 

dikatakan kriteria cukup yaitu no 4. Selengkapnya hasil tingkat 

kesukaran pada tes uji coba kemampuan pemecahan masalah pada 

tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Uji Coba 

Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Penelitian 

No. Soal SA SB IB TK Keterangan 

1 93 83 58 1,425 Sukar 

2 88 88 88 1,425 Terlalu sukar 

3 95 59 58 1,247 Cukup 

4 85 67 58 1,231 Sukar 

5 97 100 58 1,595 Sukar 

6 98 92 58 1,538 Sukar 

7 99 91 58 1,538 Sukar 

       Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji tingkat kesukaran instrumen 

soal uji coba diatas maka soal no 1 terlihat sukar, soal no 2 terlalu 

sukar, soal no 3 cukup, soal no 4 sukar, soal no 5 sukar soal no 6 

terlihat sukar, soal no 7 terlihat sukar.  Secara keseluruhan hasil tes 

uji coba yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada lampiran. 
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Kesimpulan dari analisis soal uji coba dapat dilihat dengan tabel 

4.5 berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 18. 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Soal Ujicoba 

No 

Soal Validitas Reliabilitas DP TK Ket 

1 Valid Sangat Tinggi Sangat Baik Sukar Pakai 

2 Tidak Valid Sangat Tinggi Jelek Terlalu sukar Tidak 

3 Valid Sangat Tinggi Sangat jelek Cukup Pakai 

4 Valid Sangat Tinggi Baik Sukar Pakai 

5 Tidak Valid Sangat Tinggi Cukup Sukar Tidak 

6 Valid Sangat Tinggi Jelek Sukar Pakai 

7 Valid Sangat Tinggi Jelek Sukar Pakai 

 

       Berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis soal uji coba diatas dari 7 

soal maka terdapat 2 soal yang tidak dipakai dan 7 soal yang 

dipakai dalam tes kemampuan pemecahan masalah.  

2. Analisis Data Awal  

       Sebelum peneliti menganalisis data akhir maka terlebih dahulu 

untuk dilakukan pengujian analisis data awal yang diperoleh dari nilai 

ulangan harian siswa matematika materi menentukan nilai tempat pada 

kelas II di semester genap tahun ajaran 2017/2018. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian berdistrbusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 

menggunakan uji liliefors pada taraf signifikan 0,05 dengan kriteria, 

Lmax ≤ Ltabel, maka data berdistribusi normal. Analisis data awal yang 

dilakukan peneliti pengujian normalitas. Berikut dibawah ini 

merupakan penjelasan dari hasil uji analisis data awal. 

 



82 
 

 
 

a. Uji Normalitas Data Awal  

     Dalam menentukan analisis data awal ini dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal sampel. Data ini dianalisis yang diperoleh 

dari nilai ulangan harian pada mata pelajaran matematika siswa 

materi menentukan nilai tempat semester genap tahun pelajaran 

2017/2018. Pada penelitian ini uji normalitas data dilakukan 

menggunakan uji liliefors seperti yang ada pada tabel 4.6 dibawah 

ini.   

Tabel 4. 6 Uji Normalitas Data Awal 

No Kriteria Data Uji normalitas 

1 Jumlah Siswa 20 

2 Skor Rata-Rata 64,6 

3 Simpangan Baku 11,541 

4 Lmaks 0,168 

5 Ltabel 0,195 

Normal 

 

       Berdasarkan tabel 4.6 uji normalitas data awal diatas. Pada 

pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Excel. Berdasarkan data diatas perhitungan uji normalitas liliefors, 

pada kelas II dengan siswa yang berjumlah 20 siswa diperoleh nilai 

rata-rata 64,6; dengan simpangan baku sebesar 11,541; dengan 

taraf signifikan 5% diperoleh Lmaks sebesar 0,168 dan Ltabel sebesar 

0,195. Kriteria ujinya yaitu < maka data tersebut berdistribusi 

normal, maka diterima, karena 0,168 lebih kecil dari 0,195. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan awal siswa 

normal. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 7. 

3. Analisis Data Akhir 

       Data akhir yang akan dianalisis dalam penelitian ini berupa nilai tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan hasil angket siswa. 

Analisis data akhir dilakukan untuk menguji hipotesis. Analisis data 

akhir terdiri dari uji normalitas. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan 

secara lengkap dengan di bawah ini. 

a. Uji Normalitas Data Akhir 

       Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui data nilai hasil 

tes kemampuan pemecahan masalah berdistribusi normal atau tidak. 

Pada peneliti ini melakukan penelitian menggunakan uji liliefors 

pada taraf signifikan 0,05 dengan kriteria, Lmax ≤ Ltabel, maka data 

berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas skor angket 

minat belajar siswa menggunakan uji liliefors dapat dilihat pada 

tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Kriteria Data Uji normalitas 

1 Jumlah Siswa 20 

2 Skor Rata-Rata 84,5 

3 Simpangan Baku 6,716 

4 Lmaks 0,149 

5 Ltabel 0,195 
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       Berdasarkan tabel 4.7 uji normalitas tes kemampuan 

pemecahan masalah diatas. Pada pengujian normalitas dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan data diatas 

perhitungan uji normalitas liliefors, pada kelas II dengan siswa 

yang berjumlah 20 siswa diperoleh nilai rata-rata 84,5; dengan 

simpangan baku sebesar 6,716; dan taraf signifikan 5% diperoleh 

Lmaks sebesar 0,149 dan Ltabel sebesar 0,195. Kriteria ujinya yaitu < 

maka data tersebut berdistribusi normal, maka diterima, karena 

0,149 lebih kecil dari 0,195. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan awal siswa normal. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 33. 

       Selain menguji normalitas tes kemampuan pemecahan masalah 

materi menentukan nilai tempat pada siswa kelas eksperimen juga 

melakukan uji normalitas sekor angket minat belajar. 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Data Akhir Skor Angket Minat Belajar 

Kelas N Lmaks Ltabel Keterangan 

Eksperimen 20 0,116 0,195 Normal 

 

       Berdasarkan 4.8 uji normalitas data akhir skor angket minat 

belajar hasil perhitungan skor angket minat belajar yang diperoleh 

dalam perhitungan menggunakan uji liliefors nilai Lmaks 0,116 dan 

Ltabel 0,195, Lmaks 0,116 ≤  Ltabel 0,195, dengan taraf signifikan 0,05. 

Hal ini menunjukan bahwa sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 38. 

b. Uji Hipotesis 

      Pengujian hipotesis digunakan unuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah dirumuskan dapat terjawab atau tidak. Uji ini 

dilakukan peneliti untuk mengetahui bahwa pembelajaran model 

Contextual Teaching and Learning bantuan media Drinking Straws 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar siswa 

kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 pada materi menentukan nilai 

tempat. Uji hipotesis ini dilakukan setelah semua uji normalitas 

terpenuhi. Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan statistik 

parametris untuk data yang berdistribusi normal.   

1) Uji Hipotesis 1 

        Uji Linier ini dilakukan dengan menggunakan persamaan 

regresi linier sederhana yang digunakan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh minat belajar dalam pembelajaran model 

Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media 

Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas II SD. Berdasarkan perhitungan uji regresi linier sederhana 

diperoleh sebagai berikut. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut:  

β = 0 Tidak dapat pengaruh pengaruh minat belajar siswa pada 

model  Contextual Teaching and Learning dengan bantuan 
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media Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas II. 

β ≠ 0 Terdapat pengaruh pengaruh minat belajar siswa pada 

model  Contextual Teaching and Learning dengan bantuan 

media Drinking Straws terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas II. 

       Berdasarkan perhitungan uji regresi linier sederhana dengan 

hipotesis diatas, maka dapat dilihat menggunakan tabel 4.9 hasil 

uji regresi linier sebagai berikut   

Tabel 4. 9 Uji Regresi Linier Sederhana 

∑ 

X Y XY X2 Y2 

1484 1690 125641 110188 143662 

              Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji regresi linier diatas X 

sebagai variabel independen ( Minat Belajar ) dan Y sebagai 

dependen (Kemampuan Pemecahan Masalah). Hasil persamaan 

uji regresi linier sederhana juga dapat dilihat pada gambar 4.1 

berikut. 

 

Gambar 4. 1 Persamaan Garis Regresi Linier Sederhan 
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       Berdasarkan gambar 4.1 persamaan garis regresi linier 

Sederhana diatas dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh pengaruh 

minat belajar siswa pada model  Contextual Teaching and Learning 

dengan bantuan media Drinking Straws terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas II garis yang 

dibuktikan dari garis linier kemampuan pemecahan masalah 

semakin tinggi. Sebelumnya mencari nilai a (konstanta) dan b 

(koefisien regresi). Persamaan garis regresi linier sederhana a= -

155,268 b= 3,231 bisa diperoleh persamaan y = -155,268 + 3,231x. 

Dari persamaan garis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

konstanta sebesar -155,268 mengandung arti bahwa regresi 

memotong sumbu y pada titik -155,268 yang merupakan nilai 

variabel dependen taksiran X=0, atau dapat diartikan bahwa jika 

ada pengaruh minat belajar terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. Koefisien 

regresi untuk minat belajar siswa sebesar 3,23. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap ada pengaruh minat belajar siswa 

dengan kata lain akan berpengaruh pada kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 3,23. Nilai b atau koefisien regresi pada minat 

belajar siswa bertanda (+). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

positif atau searah antara variabel minat belajar siswa terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini mengandung arti bahwa 

apabila minat belajar siswa naik maka kemampuan pemecahan 
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masalah naik. Sebaliknya apa bila minat belajar siswa turun maka 

kemampuan pemecahan masalah turun. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran 41. 

       Dari hasil analisis tersebut, dapat diketahui bahwa hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini tersebut sesuai, sehingga 

Hipotesis diterima. Dengan demikian, hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan mengenai “ ada pengaruh minat belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dalam model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media 

Drinking Straws pada kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. Mendapat 

hasil bahwa “ minat belajar siswa memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

2) Uji Hipotesis 2 (Uji t) 

       Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah 

hipotesis yang telah dirumuskan dapat terjawab atau tidak. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t, dengan pengujian 

hipotesis –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima. Adapun hipotesis 

yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut. 

H0 =      (rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas II dengan menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning  ≤ 70) 
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Ha =       (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas II dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning  > 70) 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hipotesis pada Uji t 

Kelas N Rata-rata Ttabel Thitung Keterangan 

II 20 84,5 2,093 9,655 Diterima 

        Berdasarkan tabel 4.10 tabel uji t maka 

mendapatkan hasil analisis uji t yang telah dilakukan oleh peneliti, 

menghasilkan thitung = 9,655 dengan ttabel = tα (dk = n-1), dengan 

taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh ttabel = 2,093. Sehingga thitung 

> ttabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, Rata-rata 

Kemampuan Pemecahan Masalah matematika materi Menentukan 

Nilai Tempat pada siswa kelas II menggunakan model 

pembelajaran Contextual Teaching And Learning dengan bantuan 

media Drinking Straws dapat memenuhi KKM. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 42. 

C. Pembahasan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian dapat ditarik 

pembahasan sebagai berikut:  

1. Pengaruh minat belajar siswa pada model  Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media Drinking Straws terhadap pemecahan 

masalah matematika materi menentukan nilai tempat siswa kelas II SD 

Negeri Dukuhseti 03. Minat belajar pada siswa kelas II SD Negeri 
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Dukuhseti 03 setelah mendapatkan pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dengan 

bantuan media Drinking Straws. Maka minat siswa menjadi seperti 

senang pada saat mengikuti pembelajaran, banyak siswa yang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran, siswa mendengarkan penjelasan dari 

guru dan mencatat materi, kemudian siswa aktif pada saat diskusi juga 

aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Berikut presentase minat 

belajar dapat dibuktikan melalui tabel 4.11 sebagai berikut. 

Tabel 4. 11 Indikator Minat Belajar 

No 

Soal 

Indikator Presentase 

1 Siswa memiliki perasaan senang 

terhadap pelajaran 76,75% 

2 Keterkaitan siswa untuk belajar 91,75% 

3 Menunjukkan perhatian saat belajar 91,25% 

4 Keterlibatan siswa pada saat proses 

belajar mengajar 92% 

        

       Berdasarkan 4.11 tabel indikator minat belajar diatas presentase 

indikator tertinggi yaitu sebesar 92% yaitu pada indikator ke empat, 

sedangkan presentase indikator terendah sebesar 76,75% terdapat pada 

indikator 1. Hal ini juga dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4. 2 Presentase Indikator Minat Belajar 

       Berdasarkan gambar 4.2 presentase indikator minat belajar. Minat 

belajar yang tinggi mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. Hal 

ini dapat dibuktikan bahwa pada saat pembelajaran berlangsung siswa 

mampu dalam memahami sebuah masalah, siswa juga mampu dalam 

menyusun sebuah rencana pemecahan masalah, siswa mampu dalam 

melaksanakan rencana dalam sebuah permasalahan yang diberikan. 

Kemudian siswa juga mampu dalam memeriksa kembali pekerjaan 

yang sudah selesai. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 

40. Berikut presentase pencapaian indikator kemampuan pemecahan 

masalah: 

Tabel 4. 12 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Soal Indikator Presentase 

1.  Siswa mempu memahami pemecahan 

masalah 

85% 

2.  Siswa mampu dalam menyusun 

rencana pemecahan masalah 

82,5% 

3.  Siswa mampu dalam melaksanakan 

rencana pemecahan masalah 

62,25% 

4.  Siswa mampu memeriksa kembali 

pemecahan masalah 

83% 
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       Berdasarkan 4.12 tabel indikator kemampuan pemecahan masalah 

diatas presentase indikator tertinggi yaitu sebesar 86,25% yaitu pada 

indikator ke tiga, sedangkan presentase indikator terendah sebesar 

82,5% terdapat pada indikator nomor dua. Hal ini juga dapat dilihat 

pada gambar berikut di bawah ini: 

 

Gambar 4. 3 Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah 

       Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.3 indikator minat belajar 

siswa dan indikator kemampuan pemecahan masalah diatas terlihat 

bahwa minat belajar siswa pada model Contextual Teaching and 

Learning dengan bantuan media Drinking Straws terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika materi menentukan nilai tempat di 

kelas II SD Negeri Dukuhseti 03 pada perhitungan pencapain 

presentase indikator minat belajar berpengaruh terhadap indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Dengan memperoleh persamaan 
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regresi regresi linier sederhana a= -155,268 b= 3,231 bisa diperoleh 

persamaan y = -155,268 + 3,231x hal ini sesuai dengan teori Hal ini 

sesuai dengan Teori Gagne yang mengatakan bahwa segala sesuatu 

yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yaitu a. 

keterampilan motoris, b. informasi verbal, c. kemampuan intelektual, d. 

strategi kognitif, e. sikap. Dari 5 kategori tersebut keberhasilan 

pembelajaran bisa dilihat adanya perubahan yang ada pada siswa karena 

unsur yang saling terkait sehingga menimbulkan perubahan perilaku 

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Wati M, ( 2015 ) siswa mampu 

memecahkan suatu masalah dengan menggunakan model Contextual 

Teaching and Learning dengan menggunakan media yang kongkrit 

dapat memberikan motivasi belajar siswa yang lebih tinggi dibanding 

pada pembelajaran biasanya. 

2. Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah materi menentukan nilai 

tempat  pada siswa kelas II menggunakan model Contextual Teaching 

and Learning dengan bantuan media Drinking Straws dapat memenuhi 

KKM yaitu lebih dari 70. 

       Kriteria ketuntasan minimal harus ditetapkan sebelum awal tahun 

pembelajaran dimulai. Besarnya KKM Ditentukan dari besarnya jumlah 

siswa. Dan KKM yang ditetapkan di SD Negeri Dukuhseti 03 di kelas 

II yaitu sebesar 70 Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perolehan 

nilai yang sudah dilakukan perlakuan atau treatmen. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 13 Hasil Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

NO Nama  Nilai  Ketuntasan Presentase 

1 Ahmad Erix R 73 Tuntas 73% 

2 Ahmad Irfansyah 75 Tuntas 75% 

3 Ahmad Tesyarab 78 Tuntas 78% 

4 Arriell Satria A 78 Tuntas 78% 

5 Asyita Marthara 79 Tuntas 79% 

6 Faizullah Daffa 80 Tuntas 80% 

7 Inneke Dwi Aprilia 80 Tuntas 80% 

8 Laura Zhaivana 80 Tuntas 80% 

9 M. Alfian Mulyo 82 Tuntas 82% 

10 M. Adi Eka Saputra 85 Tuntas 85% 

11 M. Alfino Wildia 85 Tuntas 85% 

12 M. Khoirud Dafa 85 Tuntas 85% 

13 M. Aufa Thafaill 85 Tuntas 85% 

14 Nadin Amalia 90 Tuntas 90% 

15 Nelly Sa'adatul  90 Tuntas 90% 

16 Noval Avionic 90 Tuntas 90% 

17 Raka Satiaka 90 Tuntas 90% 

18 Rehan Saputra 95 Tuntas 95% 

19 Rita Roudotul 95 Tuntas 95% 

20 Sri Wahyuni 95 Tuntas 95% 

       Berdasarkan 4.13 hasil tabel Presentase Nilai Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah diatas presentase dilihat bahwa semua siswa kelas 

II SD Negeri Dukuhseti 03 telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 

yaitu dengan mencapai nilai sebesar 70, diperoleh perhitungan thitung = 

9,655 dengan ttabel = tα (dk = n-1), dengan taraf signifikansi 0,05 maka 

diperoleh ttabel = 2,093. Sehingga thitung > ttabel , maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah matematika 

materi Menentukan Nilai Tempat pada siswa kelas II menggunakan 

model pembelajaran Contextual Teaching And Learning dengan 

bantuan media Drinking Straws dapat memenuhi KKM. Hasil tersebut 
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sejalan dengan Teori Brunner karena berdasarkan memilih, 

mempertahankan, mengolah informasi aktif. Teori Bruner ini 

mempelajari tentang belajar bermakna dalam kegiatan siswa 

menghubungkan. Brunner ini menekankan bahwa pada suatu proses 

bagaimana seseorang dalam atau mengaitkan informasi atau konsep-

kosep yang dimilikinya. Pada penelitian ini teori Brunner berkaitan 

dengan penguasaan konsep siswa yang akan menjadikan lebih baik, 

siswa tidak hanya sekedar mengetahui tetapi siswa juga dapat 

menerangkan kepada temannya dengan ide yang baru atau dengan 

gagsan yang dimilikinya, serta siswa dapat mengembangkan apa yang 

diketaui menjadi sebuah kalimat yang baru. Terkait dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ridwanulloh, A. (2016) pembelajaran dengan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning yang 

diterapkan pada kelas eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar. 

Jadi dengan adanya model pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yang dapat membantu guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat mencapai KKM. 

D. Keterbatasan Penelitian 

       Berdasarkan interprestasi hasil penelitian, terdapat beberapa 

keterbatasan yang terjadi dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

antara lain meliputi. 

1. Penelitian berfokus pada kemampuan pemecahan masalah materi 

menentukan nilai tempat pada siswa kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. 
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2. Populasi dalam penelitian ini dilakukan hanya di satu sekolahan dan 

hanya di saku kelas yaitu kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. 

3. Penelitian ini terbatas dengan kompetensi untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan menentukan nilai tempat. 

4. Penilaian aspek efektif siswa diukur terbatas pada angket minat belajar 

siswa. 

5. Referensi yang dijadikan pedoman peneliti dalam penyusunan sekripsi 

tidak hanya didapatkan di sekitas perpus kampus, namun juga pada 

tempat-tempat lainnya.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model Contextual 

Teaching and Learning bantuan media Drinking Straws terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan minat belajar di kelas II 

SD Negeri Dukuhseti 03 pati menghasilkan penelitian dikatakan 

berpengaruh yang meliputi: 

1. Minat belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dalam model Contextual Teaching and Learning dengan 

bantuan Drinking Straws pada siswa kelas II SD ditandai dengan 

persamaan garis linier Y= -155,268 + 3,231x konstanta sebesar -

155,268 mengandung arti bahwa regresi memotong sumbu Y pada titik 

-155,268 yang merupakan nilai variabel dependen taksiran X=0, nilai 

b= 3,231 atau koefisien regresi pada minat belajar siswa bertanda (+). 

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif atau searah antara 

variabel minat belajar siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

“minat belajar siswa memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah.” 

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam menggunakan model  

Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking 

Straws pada kelas II SD mencapai kriteria ketuntasan minimal ditandai 
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dengan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah sebesar 84,5 

yang sebelumnya nilai rata-rat tes kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 64,6. Dibuktikan nilai kemampuan pemecahan masalah yang 

berdistribusi normal kemudian dilakukan dengan uji t diperoleh thitung = 

9,655 dengan ttabel = 2,093 dengan hipotesis  H0 =      (rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas II dengan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning  ≤ 70) Ha = 

      (rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas II 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning  > 70) 

(rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas II dengan 

menggunakan model Contextual Teaching and Learning  dengan 

bantuan media Drinking Straws   70). Karena diperoleh thitung = 9,655 

dengan ttabel = 2,093 maka Ha diterima.  

B. Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, bahwa 

model Contextual Teaching and Learning dengan bantuan media Drinking 

Straws berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

dan minat belajar materi menentukan nilai tempat di SD Negeri Dukuhseti 

03 pati maka disarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dapat memanfaatkan model Contextual Teaching and 

Learning bantuan media Drinking Straws dalam pembelajaran karena 

lebih berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan minat belajar siswa lebih tinggi dan pembelajaran 
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matematika juga bisa menggunakan media yang tepat sesuai dengan 

kondisi siswa di sekolahan.  

2. Pembelajaran matematika dapat menyesuaikan karakteristik siswa 

yang mempunyai berbagai kemampuan individual dalam 

perkembangan berfikir, dengan cara guru memberikan perlakuan yang 

berbeda kepada siswa, serta dapat menumbuhkan minat belajar dalam 

pembelajaran matematika karena dengan adanya minat maka siudah 

tertanam pada diri siswa untuk lebih senang dengan pembelajaran 

tersebut, juga adan keterkaitan dalam belajar siswa terutama pada 

pembelajaran matematika. Sehingga dapat mendorong kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang dicapai dengan maksimal.  
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Lampiran 1 Konsultasi Bimbingan  
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS UJI COBA SOAL 

(Kelas III SD Negeri Dukuhseti 03 Pati) 

NO No 

Induk 

Nama Siswa Kode Jenis 

Kelamin 

1 2852 Ahmad Hadiah Naufal Sabiq UC-9 L 

2 2859 Ahmad Sofiana Dinata UC-16 L 

3 2858 Alika Ni’inayatul Risza  UC-15 P 

4 2855 Bunga Putri Aisyah  UC-13 P 

5 2847 Cikita Alfun N UC-2 P 

6 2852 Dhea Charisma A UC-7 P 

7 2854 Dina Rahmadhani  UC-12 L 

8 2551 Dini Tri Agus Tina UC-6 P 

9 2853 Eka Febida Nada E UC-11 P 

10 2444 Fania Aprilia Sari UC-1 P 

11 2861 Humairotuz Zahra UC-17 P 

12 2857 Johan Faisal  UC-14 L 

13 2862 Myshellia Arimbi Erlita  UC-18 P 

14 2848 Neno Ardiansyah UC-3 L 

25 2863 Nidana Akhsanti UC-20 P 

16 2841 Nur Alam Ardiansah UC-5 L 

17 2851 Renado Aditya Putra  UC-8 L 

18 2849 Rio Adi Saputra UC-4 L 

19 2581 Sabrina Nailal Muna UC-19 P 

20 2921 Syahrin Tegar Jati Agung UC-10 L 
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Lampiran 5 Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba 

DAFTAR SAMPEL NAMA SISWA 

KELAS II SD NEGERI DUKUHSETI 03 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Nama   

siswa  

Keterangan 

1.  Ahmad Erix R L 

2.  Ahmad Irfansyah L 

3.  Ahmad Tesyar AB L 

4.  Ariell Satria A L 

5.  Asyifa Marthara P 

6.  Faizzallah Daffa L 

7.  Inneke Dwi Aprilia P 

8.  Laura Zhifana P 

9.  M. Adi Eka Saputra L 

10.  M. Alfian Mulyo L 

11.  M. Alfino Widia L 

12.  M. Aura Tafaill L 

13.  M. Khoirud Daffa L 

14.  Nadin Amelia  P 

15.  Nelly S’adatul  P 

16.  Noval Avionic Z L 

17.  Raka Setiaka L 

18.  Rehan Saputra  L 

19.  Rita Roudlotul P 

20.  Sri Wahyuni P 
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Lampiran 6 Daftar Nilai Data Awal Siswa Kelas II 

Daftar Nilai Data Awal Siswa Kelas II 

No Nama Siswa Ket Kode Nilai 

1 Ahmad Erix R L E - 01 66 

2 Ahmad Irfansyah L E - 02 67 

3 Ahmad Tesyar AB L E - 03 50 

4 Ariell Satria A L E - 04 52 

5 Asyifa Marthara P E - 05 53 

6 Faizzallah Daffa L E - 06 55 

7 Inneke Dwi Aprilia P E - 07 75 

8 Laura Zhifana P E - 08 76 

9 M. Adi Eka Saputra L E - 09 90 

10 M. Alfian Mulyo L E - 10 76 

11 M. Alfino Widia L E - 11 60 

12 M. Aura Tafaill L E - 12 60 

13 M. Khoirud Daffa L E - 13 60 

14 Nadin Amelia  P E - 14 65 

15 Nelly S’adatul  P E - 15 55 

16 Noval Avionic Z L E - 16 56 

17 Raka Setiaka L E - 17 60 

18 Rehan Saputra  L E - 18 65 

19 Rita Roudlotul P E - 19 57 

20 Sri Wahyuni P E - 20 90 
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Lampiran 7 Uji Normalitas Data Awal 

Uji Normalitas Data Awal 

Xi Fi 
Fkum Zi 

Luas 

Zi S (Zi) I Luas Zi- S (Zi ) I 

50 1 1 -1,265 0,103 0,05 0,053 

52 1 2 -1,092 0,137 0,1 0,037 

53 1 3 -1,005 0,157 0,15 0,007 

55 1 4 -0,832 0,203 0,2 0,003 

55 1 5 -0,832 0,203 0,25 0,047 

56 1 6 -0,745 0,228 0,3 0,072 

57 1 7 -0,659 0,255 0,35 0,095 

60 1 8 -0,399 0,345 0,4 0,055 

60 1 9 -0,399 0,345 0,45 0,105 

60 1 10 -0,399 0,345 0,5 0,155 

65 1 11 0,035 0,514 0,55 0,036 

65 1 12 0,035 0,514 0,6 0,086 

65 1 13 0,035 0,514 0,65 0,136 

66 1 14 0,121 0,548 0,7 0,152 

67 1 15 0,208 0,582 0,75 0,168 

75 1 16 0,901 0,816 0,8 0,016 

75 1 17 0,901 0,816 0,85 0,034 

76 1 18 0,988 0,838 0,9 0,062 

90 1 19 2,201 0,986 0,95 0,036 

90 1 20 2,201 0,986 1 0,014 

Rata- 

Rata 64,6 

   

L 

Max 0,168 

Sim 

Baku 11,541 

   

L 

Tabel 0,195 

       Karena memenuhi L Max = 0,168 kurang dari L Tabel = 0,195 maka data 

berdistribusi normal 
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 Uji Normalitas Data Awal  

 

1. Hipotesis  

:data berdistribusi normal 

: data tidak berdistribusi normal 

2. Taraf signifikan  

= 0,05 (5%) 

3. Rumus yang digunakan  

Lmaks = luas Zi-S(zi) 

Dengan mencari  

(n-1) = (20-1) 

4. Keputusan uji  

< maka data berdistribusi normal, maka diterima 

5. Simpulan  

Berdasarkan kemampuan awal siswa kelas eksperimen, sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi nirmal. 
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Lampiran 8 Kisi-Kisi Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kisi-Kisi Uji Coba Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Sekolah     : SD Negeri Dukuhseti 03    Materi Pokok  : Menentukan Nilai Tempat 

Mata Pelajaran     : Matematika      Alokasi Waktu : 30 menit 

Kelas/ Semester    : II/ 2       Banyak Soal  : 7 soal 

 

Aspek Indikator Sub Indikator No Soal Jumlah Soal 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

 

 

Siswa mampu memahami 

pemecahan masalah 

Mengidentifikasi nilai tempat 

bilangan 

7  

2 

Menunjukkan nilai tempat 

ratusan, puluhan dan satuan 

2 

Siswa mampu menyusun 

rencana pemecahan masalah  

Menghitung penjumlahan dan 

pengurangan dijadikan nilai 

tempat ratusan, puluhan, 

satuan. 

3 1 
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Siswa mampu dalam 

melaksanakan rencana 

pemecahan masalah 

 

Menguraikan operasi hitung 

penjumlahan dalam bentuk 

ratusan, puluhan dan satuan. 

4 2 

 

 

Memecahkan penjumlahan ke 

dalam bentuk nilai tempat. 

5 

Siswa mampu memeriksa 

kembali pemecahan masalah 

 

Menguraikan pembacaan nilai 

tempat ke dalam bentuk 

bilangan 

6 2 

Menentukan nilai tempat pada 

bilangan ratusan. 

1 

JUMLAH 7 
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Lampiran 9 Hasil Tes Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

  TES UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi  : Menentukan nilai tempat 

Waktu  : 40 menit 

PETUNJUK 

1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab yang telah 

disediakan! 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti dan cermat! 

3. Tanyakan jika ada soal yang kurang jelas terhadap bapak ibu guru! 

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah! 

5. Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaian dengan benar! 

6. Periksa kembali jawaban sebelum di kumpulkan di depan! 

SOAL 

1. Rudi dan teman-teman pergi berlibur di pantai parang tritis jogjakarta, mereka 

disana menemukan kerang di pinggir pantai sebanyak 24, kemudian teman 

yang satunya bernama Redo mendapatkan 10 kerang jadi berapakan nilai 

tempat satuannya setelah seluruhnya di jumlahkan? 

2. Pada hari senin Pak rudi dan bu Rudi berangkat ke pasar senin mereka 

membeli ayam sebanyak 765 ekor , kemudian membeli lagi sebanyak 20 ekor 

jadi berapakah banyak ayam seluruhnya jika ayamnya mati sebanyak 34 ekor? 
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3. Angga pada saat jalan-jalan ke pasar johar membeli jambu 8 buah, kemudian 

setelah ibunya pulang dari rumah kakek ibu membawa 5 jambu, berapakah 

jumlah jambu tersebut?  

 

4. Ibu lina adalah seorang pedagang buah jeruk, ia memasukkan buah jeruk 

kedalam keranjang sebanyak 8 keranjang dan setiap kerangjang berisi 20 buah 

jeruk. Ternyata kerangjang tersebut belum penuh, sehingga ibu Lina 

menambahkan 10 buah jeruk lagi pada setiap keranjangnya. Jadi berapakah 

buah jeruk didalam keranjang tersebut? 

 

5. Dini membeli 12 kelereng kemudian Ibu membelikan kelereng lagi sebanyak 

16 jadi berapakah jumlah kelereng tersebut dan jelaskan sesuai nilai tempat! 

           +        

6. Pada saat Mirna berangkat ke sekolah, di tengah jalan ia melihat kejadian yaitu 

ada orang membawa telor jatuh di jalan, banyak telor yang jatuh di jalan adalah 

dua puluh  lima butir, bagaimana cara penulisan dalam bentuk bilangan? 

7. Pada suatu hari minggu Ani bermain di rumah kakeknya, di sana ada sekolah 

SD Negeri dukuhseti 03 ada 357 siswa, kemudian ada siswa yang keluar 

sebanyak 20 siswa jadi ada berapakah siswa di SD Negeri 03 tersebut, dan 

yang menempati angka 5 pada bilangan 357 menempati nilai tempat ? 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Soal Uji Coba 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA PENELITIAN 

 

1. Diketahui: 

Rudi dan Teman-teman menemukan kerang di pinggir pantai sebanyak 24 

Redo mendapatkan 10 kerang 

Ditannya: 

berapakan nilai tempat satuannya setelah seluruhnya di jumlahkan? 

24 + 10 =34 

Jadi jumlah seluruhnya 34  

Angka 3 menempati Puluhan 

Angka 4 menempati Satuan 

2. Diketahui: 

Ayam 765 ekor 

Di tambah 20 ekor 

Ayam mati 34 ekor 

Ditannya: 

Berapakah jumlah ayam seluruhnya? 

Jawab:751 

Jadi berapakah jumlah ayam seluruhnya?751 

3. Diketahui: 

Jambu 8 buah 

Di tambah 5 jambu  

Ditanya: jumlah seluruh jambu 

Jawab: 13 buah jambu 

Jadi jumlah jambu seluruhnya adalah 13 buah jambu 

4. Diketahui: 

Bayak kranjang 8 keranjang berisi 20 buah jeruk 

Di tambah 10 jeruk pada setiap keranjang 

Di Tanya: 

Berapakah buah jeruk didalam keranjang tersebut? 
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Jawab :30 buah jeruk 

Jadi dalam keranjang terdapat 30 buah jeruk 

5. Diketahui: 

Ada 12 kelereng 

Ditambah 16 kelereng  

Ditanya: jumlah kelereng tersebut dan jelaskan sesuai nilai tempat 

Dijawab: 28 

Jadi jumlah kelereng tersebut dan jelaskan sesuai nilai tempat 28 

Angka 2 puluhan  

Angka 8 satuan 

6. Diketahui: 

Ada telor jatuh dijalan dua puluh  lima butir 

Ditanya: bagaimana cara penulisan dalam bentuk bilangan 

Dijawab 25 

Jadi cara penulisan dalam bentuk bilangan 25 

7. Diketahui: 

Di sekolah  

Siswa ada  = 357 

Kemudian ada yang keluar = 20 

Ditanya : angka 5 pada bilangan 357 menempati nilai tempat yaitu: 

Jawab : Ditanya angka 5 pada bilangan 357 

Yang menempati angka 5 merupakan nilai tempat puluhan. 

 

Nilai Akhir :  Jumlah skor  X100 

Skor maksimal 
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Lampiran 11 Pedoman Penskoran Uji Coba Kemampuan Pemecahan 

Pedoman Penskoran Tes Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahap Penyelesaian 

Masalah 

Kriteria Penilaian Skor 

Memahami Masalah 1. Tidak ada rencana untuk 

memahami masalah tersebut 

2. Ada upaya untuk memahami 

masalah ( yang dituliskan cara 

mengerjakan ) tetapi tidak secara 

lengkap dan benar. 

3. Memahami masalah secara lengkap 

dan benar. 

0 

 

 

1 

 

2 

Merencanakan 

penyelesaian atau 

pemecahan masalah 

1. Tidak ada upaya untuk 

merencanakan dalam pemecahan 

masalah. 

2. Ada upaya untuk merencanakan 

pemecahan masalah tersebut 

(menuliskan rencana masalah) 

namun tidak lengkap dan masik 

banyak kesalahan. 

3. Merencanakan pemecahan masalah 

secara lengkap namun terdapat 

kesalahan atau perencanaan 

masalahnya benar tetapi tidak 

lengkap. 

4. Merencanakan pemecahan masalah 

yang lengkap dang benar. 

0 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

Memecahkan masalah 

sesuai rencana 

1. Tidak ada upaya untuk pemecahan 

masalah atau ada pemecahan 

masalah namun tidak sesuai 

0 
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dengan rencana pemecahan 

masalah. 

2. Ada upaya untuk merencanakan 

rencana pemecahan masalah 

namun tidak lengkap dan terdapat 

keslahan dalam menulis. 

3.  Melaksanakan rencana dalam 

pemecahan masalah dengan 

lengkap tetapi ada kesalahan pada 

saat penulisan. 

4. Melaksanakan rencana dalam 

pemecahan masalah dengan 

lengkap dan penulisan benar. 

1 

 

 

 

2 

 

3 

Mengoreksi kembali 

pekerjaan dan menafsirkan 

solusi  

1. Tidak ada keinginan untuk 

mengoreksi kembali pekerjaan dan 

menafsirkan solusi. 

2. Ada upaya untuk mengoreksi 

kembali pekerjaan dan menafsirkan 

solusi ( menuliskan kesimpulan 

hasil pemecahan masalah) dari soal 

pemecahan maslah tersebut namun 

terdapat kesalahan. 

3. Mengoreksi kembali pekerjaan dan 

menafsirkan solusi dengan jawaban 

yang tepat dan benar 

0 

 

 

1 

 

 

 

 

2 

Skor Maksimum 

 

10 
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Lampiran 12 Rubrik Penilaian Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Satuan Pendidikan : SD Negeri Dukuhseti 03 

Kelas/ Semester  : II/2 

Materi Pokok  : Menentukan Nilai Tempat 

Sub Materi  : Ratusan, Puluhan dan Satuan 

Alokasi Waktu  : 40 Menit 

 

No Soal Tahap dalam Pemecahan 

Masalah 

Keterangan Skor 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rudi dan teman-teman pergi 

berlibur di pantai parang tritis 

jogjakarta, mereka disana 

menemukan kerang di pinggir 

pantai sebanyak 24, kemudian 

teman yang satunya bernama 

Redo mendapatkan 10 kerang 

jadi berapakan nilai tempat 

satuannya setelah seluruhnya di 

jumlahkan? 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Rudi dan Teman-teman menemukan 

kerang di pinggir pantai sebanyak 24 

Redo mendapatkan 10 kerang 

 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

3 



123 
 

 
 

  rencana pemecahan masalahnya:  

Diketahui: 

Rudi dan Teman-teman menemukan 

kerang di pinggir pantai sebanyak 24 

Redo mendapatkan 10 kerang 

Ditannya: 

berapakan nilai tempat satuannya 

setelah seluruhnya di jumlahkan? 

 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan. 

Diketahui: 

Rudi dan Teman-teman menemukan 

kerang di pinggir pantai sebanyak 24 

Redo mendapatkan 10 kerang 

Ditannya: 

berapakan nilai tempat satuannya 

setelah seluruhnya di jumlahkan? 

24 + 10 =34 

 

 

3 

Mengoreksi kembali 

pekerjaannya dan menafsirkan 

Jadi jumlah seluruhnya 34  

Angka 3 menempati Puluhan 

2 
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solusi Angka 4 menempati Satuan 

 

2. 8. Pada hari senin Pak rudi dan 

bu Rudi berangkat ke pasar 

senin mereka membeli ayam 

sebanyak 765 ekor , 

kemudian membeli lagi 

sebanyak 20 ekor jadi 

berapakah banyak ayam 

seluruhnya jika ayamnya 

mati sebanyak 34 ekor? 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Ayam 765 ekor 

Di tambah 20 ekor 

Ayam mati 34 ekor 

Jadi berapakah jumlah ayam 

seluruhnya? 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya:  

Ayam 765 ekor 

Di tambah 20 ekor 

Ayam mati 34 ekor 

Jadi berapakah jumlah ayam 

seluruhnya? 

Jawab............... 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan. 

Ayam 765 ekor 

3 
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Di tambah 20 ekor 

Ayam mati 34 ekor 

Jadi berapakah jumlah ayam 

seluruhnya? 

751 

Mengoreksi kembali 

pekerjaannya dan menafsirkan 

solusi 

Jadi berapakah jumlah ayam 751 2 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Angga pada saat jalan-jalan 

ke pasar johar membeli 

jambu 8 buah, kemudian 

setelah ibunya pulang dari 

rumah kakek ibu membawa 

5 jambu, berapakah jumlah 

jambu tersebut?  

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Jambu 8 buah 

Di tambah 5 jambu  

Ditanya jumlah seluruh jambu 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya: 

Jambu 8 buah 

Di tambah 5 jambu  

Ditanya jumlah seluruh jambu 

Dijawab ................. 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

3 
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permasalahan. 

Jawab 

13 buah jambu 

 

Mengoreksi kembali 

pekerjaannya dan menafsirkan 

solusi 

Jadi jumlah jambu seluruhnya adalah 

13 buah jambu 

2 

4. 

 

 

 

 

 

 

10. Ibu lina adalah seorang 

pedagang buah jeruk, ia 

memasukkan buah jeruk 

kedalam keranjang sebanyak 

8 keranjang dan setiap 

kerangjang berisi 20 buah 

jeruk. Ternyata kerangjang 

tersebut belum penuh, 

sehingga ibu Lina 

menambahkan 10 buah jeruk 

lagi pada setiap 

keranjangnya. Jadi 

berapakah buah jeruk 

didalam keranjang tersebut? 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Edo dan adi membeli lima puluh enam 

pensil 

Diketahui: 

Bayak kranjang 8 

 keranjang berisi 20 buah jeruk 

Di tambah 10 jeruk pada setiap 

keranjang 

Di tanya berapakah buah jeruk 

didalam keranjang tersebut? 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya:  

Bayak kranjang 8 

 keranjang berisi 20 buah jeruk 

3 
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Di tambah 10 jeruk pada setiap 

keranjang 

Di tanya berapakah buah jeruk 

Dijawab ................. 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan:  

Bayak kranjang 8 

 keranjang berisi 20 buah jeruk 

Di tambah 10 jeruk pada setiap 

keranjang 

Di tanya berapakah buah jeruk 

Jawab 30 buah jeruk 

 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Jadi dalam keranjang terdapat 30 buah 

jeruk 

 

2 

5. 

 

 

 

 

Dini membeli 12 kelereng 

kemudian Ibu membelikan 

kelereng lagi sebanyak 16 jadi 

berapakah jumlah kelereng 

tersebut dan jelaskan sesuai 

nilai tempat! 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Ada 12 kelereng 

Ditambah 16 kelereng  

Ditanya: jumlah kelereng tersebut dan 

2 
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+       

 
 

jelaskan sesuai nilai tempat 

 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya:  

Diketahui: 

Ada 12 kelereng 

Ditambah 16 kelereng  

Ditanya: jumlah kelereng tersebut dan 

jelaskan sesuai nilai tempat 

Dijawab ................. 

 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan.  

Ada 12 kelereng 

Ditambah 16 kelereng  

Ditanya: jumlah kelereng tersebut dan 

jelaskan sesuai nilai tempat 

Dijawab  28 

Angka 2 puluhan  

Angka 8 satuan 

 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai Jadi jumlah kelereng tersebut dan 2 
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dengan rencana jelaskan sesuai nilai tempat 28 

Angka 2 puluhan  

Angka 8 satuan 

 

6. Pada saat Mirna berangkat ke 

sekolah, di tengah jalan ia 

melihat kejadian yaitu ada 

orang membawa telor jatuh di 

jalan, banyak telor yang jatuh di 

jalan adalah dua puluh  lima 

butir, bagaimana cara penulisan 

dalam bentuk bilangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Ada telor jatuh dijalan dua puluh  lima 

butir 

Ditanya: bagaimana cara penulisan 

dalam bentuk bilangan 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya: 

Diketahui: 

Ada telor jatuh dijalan dua puluh  lima 

butir 

Ditanya: bagaimana cara penulisan 

dalam bentuk bilangan 

Dijawab ................. 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan. Diketahui: 

3 
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Ada telor jatuh dijalan dua puluh  lima 

butir 

Ditanya: bagaimana cara penulisan 

dalam bentuk bilangan 

Jawab 25 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Jadi cara penulisan dalam bentuk 

bilangan 25 

2 

7. Pada suatu hari minggu Ani 

bermain di rumah kakeknya, di 

sana ada sekolah SD Negeri 

dukuhseti 03 ada 357 siswa, 

kemudian ada siswa yang 

keluar sebanyak 20 siswa jadi 

ada berapakah siswa di SD 

Negeri 03 tersebut, dan yang 

menempati angka 5 pada 

bilangan 357 menempati nilai 

tempat ? 

 

 

 

Memahami Masalah Siswa menuliskan apa yang di 

ketahuinya dan di tanyakan dari 

permasalahan tersebut. 

Diketahui: 

Di sekolah  

Siswa ada  = 357 

Kemudian ada yang keluar = 20 

Ditanya angka 5 pada bilangan 357 

menempati nilai tempat yaitu: 

 

2 

Merencanakan yang sesuai 

dengan rencana masalah 

Siswa dalam melakukan perencanaan 

masalah dan siswa menuliskan 

rencana pemecahan masalahnya:   

Siswa ada  = 357 

Kemudian ada yang keluar = 20 

Ditanya angka 5 pada bilangan 357 

Dijawab ................. 

3 
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Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah sesuai dengan rencana 

permasalahan. 

Siswa ada  = 357 

Kemudian ada yang keluar = 20 

Ditanya angka 5 pada bilangan 357 

Yang menempati angka 5 merupakan 

nilai tempat puluhan. 

3 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana 

Jadi Yang menempati angka 5 

merupakan nilai tempat puluhan. 

2 

 

 

 



132 
 

 
 

 Lampiran 13 Hasil Soal Uji Coba 
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Lampiran 14 Data Hasil Uji Coba Penelitian 

Data Hasil Uji Coba Penelitian 

Siswa  
Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 

1 2 8 8 10 10 7 10 55 

2 10 8 10 9 10 10 10 67 

3 10 7 10 7 7 10 10 61 

4 10 9 10 8 10 10 10 67 

5 5 7 8 10 10 10 10 60 

6 10 10 10 8 10 10 10 68 

7 10 9 8 8 10 10 9 64 

8 10 10 10 5 10 10 10 65 

9 9 10 9 10 10 10 10 68 

10 10 10 5 8 10 10 10 63 

11 10 8 5 7 10 10 10 60 

12 10 9 10 10 10 10 10 69 

13 10 10 3 5 10 10 10 58 

14 9 10 3 8 10 10 10 60 

15 9 10 5 4 10 9 10 57 

16 9 8 8 8 10 10 7 60 

17 8 8 7 2 10 8 7 50 

18 9 7 10 8 10 8 8 60 

19 9 8 10 10 10 8 10 65 

20 7 10 5 7 10 10 9 58 
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Lampiran 15 Hasil Uji Coba Validitas Penelitian 

Hasil Uji Coba Validitas Penelitian 

Siswa X1 Y X1Y X1^2 Y^2 

1 10 63 630 100 3969 

2 10 67 670 100 4489 

3 10 61 610 100 3721 

4 10 67 670 100 4489 

5 10 65 650 100 4225 

6 10 68 680 100 4624 

7 10 64 640 100 4096 

8 10 65 650 100 4225 

9 9 68 612 81 4624 

10 10 63 630 100 3969 

11 10 60 600 100 3600 

12 10 69 690 100 4761 

13 10 58 580 100 3364 

14 10 61 610 100 3721 

15 10 58 580 100 3364 

16 10 61 610 100 3721 

17 10 62 620 100 3844 

18 10 61 610 100 3721 

19 10 66 660 100 4356 

20 10 62 620 100 3844 

Jumlah 199 1269 12622 1981 80727 

 

 

 

 

Nomor 

soal 

Koef. Korelasi 

(r) 
thitung ttabel Keterangan 

1 0,511 2,525 2,1009 Valid 

2 0,231 1,008 2,1009 Tidak Valid 

3 0,549 2,786 2,1009 Valid 

4 0,580 3,020 2,1009 Valid 

5 0,036 0,152 2,1009 Tidak Valid 

6 0,512 2,532 2,1009 Valid 

7 0,485 2,351 2,1009 Valid 
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Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Tes Uji Coba 

Uji Reliabilitas Butir Soal Tes Uji Coba 

Siswa 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 

1 2 8 8 10 10 7 10 55 

2 10 8 10 9 10 10 10 67 

3 10 7 10 7 7 10 10 61 

4 10 9 10 8 10 10 10 67 

5 5 7 8 10 10 10 10 60 

6 10 10 10 8 10 10 10 68 

7 10 9 8 8 10 10 9 64 

8 10 10 10 5 10 10 10 65 

9 9 10 9 10 10 10 10 68 

10 10 10 5 8 10 10 10 63 

11 10 8 5 7 10 10 10 60 

12 10 9 10 10 10 10 10 69 

13 10 10 3 5 10 10 10 58 

14 9 10 3 8 10 10 10 60 

15 9 10 5 4 10 9 10 57 

16 9 8 8 8 10 10 7 60 

17 8 8 7 2 10 8 7 50 

18 9 7 10 8 10 8 8 60 

19 9 8 10 10 10 8 10 65 

20 7 10 5 7 10 10 9 58 

S1 176 176 154 152 197 190 190 1235 

S1² 30976 30976 23716 23104 36100 36100 1525225 2415 

Reliabilitas 1,251 

       r11 1,168 

       

keterangan  

sangat 

tinggi 

             Dari hasil perhitungan koefisien reliabilitas instrumen tipe uraian dengan 

rumus alpha, maka koefisien reliabilitas sebesar 1,251 sehingga termasuk kategori 

sangat tinggi 
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Lampiran 17 Hasil Uji Daya Beda Butir Soal Tes Uji Coba 

Uji Daya Beda Butir Soal Tes Uji Coba 

Siswa 
Soal 

1 2 3 4 5 7 Jumlah 

1 10 8 10 10 10 10 68 

2 10 8 10 9 10 10 67 

3 10 9 10 8 10 10 67 

4 10 10 10 7 10 10 67 

5 9 9 10 10 10 10 66 

6 9 7 9 10 10 10 65 

7 10 10 8 8 10 9 65 

8 10 10 10 5 10 10 65 

9 5 10 8 10 10 10 63 

10 10 7 10 8 7 10 62 

11 9 9 10 8 10 8 62 

12 10 10 5 7 10 10 62 

13 9 10 8 8 10 7 62 

14 10 8 5 8 10 10 61 

15 9 10 3 8 10 10 60 

16 10 8 3 5 10 10 56 

17 7 8 5 7 10 9 56 

18 9 8 5 4 10 10 55 

19 2 7 8 10 10 10 54 

20 8 10 7 2 10 7 52 

 

Data Kelompok Atas 

Siswa Soal 

 
1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 

1 10 8 10 10 10 10 10 68 

2 10 8 10 9 10 10 10 67 

3 10 9 10 8 10 10 10 67 

4 10 10 10 7 10 10 10 67 

5 9 9 10 10 10 8 10 66 

6 9 7 9 10 10 10 10 65 

7 10 10 8 8 10 10 9 65 

8 10 10 10 5 10 10 10 65 

9 5 10 8 10 10 10 10 63 
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10 10 7 10 8 7 10 10 62 

Jumlah 93 88 95 85 97 98 99 65,5 

 

Data Kelompok Bawah 

Siswa 
Soal 

1 2 3 4 5 6 7 Jumlah 

11 9 9 10 8 10 8 8 62 

12 10 10 5 7 10 10 10 62 

13 9 10 8 8 10 10 7 62 

14 10 8 5 8 10 10 10 61 

15 9 10 3 8 10 10 10 60 

16 10 8 3 5 10 10 10 56 

17 7 8 5 7 10 10 9 56 

18 9 8 5 4 10 9 10 55 

20 8 10 7 2 10 8 7 52 

Jumlah 83 88 59 67 100 92 91 58 

 

Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Penelitian 

  
  

No. 

Soal SA SB IA Keterangan 

1 93 83 65,5 Sangat Baik 

2 88 88 65,5 Jelek 

3 95 59 65,5 sangat_jelek 

4 85 67 65,5 Baik 

5 97 100 65,5 Cukup 

6 98 92 65,5 Jelek 

7 99 91 65,5 Jelek 

 

 

 

Lampiran 18 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Uji Coba 
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Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal Tes Uji Coba 

Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Penelitian 

No. Soal SA SB IB Keterangan 

1 93 83 58 Sukar 

2 88 88 58 Terlalu sukar 

3 95 59 58 Cukup 

4 85 67 58 Sukar 

5 97 100 58 Sukar 

6 98 92 58 Sukar 

7 99 91 58 Sukar 
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Lampiran 19 Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Tes Uji Coba  

 

Rekapitulasi Hasil Analisis Butir Tes Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Nomor 

soal 

Koef. 

Korelasi (r) 
thitung ttabel Keterangan 

1 0,511 2,525 2,1009 Valid 

2 0,231 1,008 2,1009 Tidak Valid 

3 0,549 2,786 2,1009 Valid 

4 0,580 3,020 2,1009 Valid 

5 0,036 0,152 2,1009 Tidak Valid 

6 0,512 2,532 2,1009 Valid 

7 0,485 2,351 2,1009 Valid 
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Lampiran 20 Silabus Kelas Eksperimen Pertemuan 1 

 

Nama Sekolah  :  SD Negeri Dukuhseti 03       

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester     :  II  / Genap 

Tahun Ajaran  :     2017/ 2018 

 

Standar Kompetensi  : 

1. Matematika 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Karakter 

siswa yang 

ingin 

dicapai 

Teknik Bentuk 

Penilaian 

Contoh 

Instrumen 

1. Maematik

a 

menentuka

n nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan. 

 

 

a. 

Bilangan 

1- 500 

b.  

nilai 

tempat 

c. 

menguru

tkan 

bilangan. 

1. Guru datang 

dengan tepat 

waktu, 

kemudian 

membuka 

pembelajaran 

dengan 

salam, 

menyiapkan 

kondisi fisik, 

Matematika 

1. Menentukan 

nilai tempat 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan pada 

bilangan. 

2. Menentukan 

nilai tempat 

ratusan, 

Tes 

tertulis 

Uraian  11. Pada 

suatu hari 

Ani 

bermain di 

rumah 

kakeknya, 

di sana ada 

sekolah SD 

Negeri 

dukuhseti 

2 x 35 

menit 

1. Suman

to, Y.D 

Kusum

a 

Dewi, 

Aksim 

N 

(2009). 

Gemar 

memba

Rasa ingin 

tahu, 

komunikatif

, sikap yang 

disiplin, 

aktif dan 

berani 
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menanyakan 

kehadiran 

siswa dan 

guru 

menyampaik

an judul 

materi 

pembelajaran

. 

2. Guru 

menunjukkan 

benda yang 

kontekstual 

yang 

berhubungan 

dengan 

materi, 

memberikan 

motivasi dan 

menyampaik

an tujuan 

pembelajaran 

Kegiatan Inti 

1. Guru 

meminta 

siswa untuk 

bekerja 

dalam 

pulihan dan 

satuan. 

3. Menulis 

lambang 

bilangan 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan. 

4. Menguraika

n lambang 

bilangan 

menurut 

nilai 

tempatnya. 

 

 

03 ada 357 

siswa, 

angka 5 

menempati 

nilai tempat 

? 

12. Pada 

hari senin 

Pak rudi 

dan bu Rudi 

berangkat 

ke pasar 

senin 

mereka 

membeli 

ayam 

sebanyak 

765 ekor , 

jadi nilai 

tempat 

angka 7 

adalah? 

13. Pada 

hari minggu 

Ibu dan 

ayah 

belanja ke 

pasar 

ca 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI. 

Jakarta 

pusat 

pembu

kuan 

deperte

men 

pendidi

kan 

nasion

al. 

2. Dwi 

anggrai

ni dan 

ida 

(2009) 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI 

jakarta 

pusat 
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kelompok 

menyelesaika

n 

permasalahan 

yang 

diajukan dari 

guru.  

2. Guru 

berkeliling 

untuk 

memandu 

proses 

penyelesaian 

permasalahan 

tersebut. 

3. Guru 

menyuruh 

siswa yang 

mewakili 

kelompok 

mempresenta

sikan hasil 

penyelesaian 

dan alasan 

atas jawaban 

permasalahan 

yang 

diajukan 

mereka 

membeli 

telur 

sebanyak 

dua ratus 

tuju puluh 

lima biji, 

bagaimana 

cara 

penulisan 

angkanya? 

14. Kak 

Edo dan kak 

adi 

berangkat 

ke matahari 

mereka 

ingin 

membeli 

pensil,  

pensil yang 

dibeli 

sebanyak 

lima puluh 

enam 

pensil, 

penulisan 

dalam 

perbuk

tian 

deperte

men 

Pendid

ikan 

Nasion

al. 

3. Lemba

r 

Kegiat

an 

siswa 
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guru. 

4. Siswa dalam 

kelompok 

menyelesaika

n lembar 

kerja yang 

diajukan 

guru. 

5. Guru 

berkeliling 

untuk 

mengamati, 

memotivasi 

dan 

memfasilitasi 

kerja sama 

siswa. 

6. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

menanggapi 

kelompok 

yang sedang 

mempresenta

sikan hasil 

kerja 

kelompoknya

. 

bentuk 

angka 

adalah ? 

15. Pak 

Edo 

memiliki 

sebuah 

kandang 

sapi yang 

berada di 

belakang 

rumah, yang 

terisi sapi 

sebanyak 

108 ekos 

angka 8 

menempati 

nilai 

tempat? 

16. Pada 

hari minggi 

D idin 

pergi jalan-

jalan di 

kebun 

binatang, ia 

disitu 

melihat 
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7. Dengan 

mengacu 

pada jawaban 

siswa, 

melalui tanya 

jawab, guru 

dan siswa 

membahas 

cara 

penyelesaian 

masalah yang 

tepat. 

8. Guru 

mengadakan 

refleksi 

dengan 

menanyakan 

siswa tentang 

hal-hal yang 

dirasakan 

oleh siswa, 

mengenai 

materi yang 

belum 

dipahami 

dengan baik 

dan kesan, 

pesan selama 

beberapa 

ular 

sebanyak 24 

ekor jadi 

nilai tempat 

2 

menempati 

nilai tempat 

apa? 

17. Pada 

saat Mirna 

berangkat 

ke sekolah, 

di tengah 

jalan ia 

melihat 

kejadian 

yaitu ada 

orang 

membawa 

telor jatuh 

di jalan, 

banyak telor 

yang jatuh 

di jalan 

adalah dua 

puluh  lima 

kilo, 
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mengikuti 

pembelajaran

. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru dan 

siswa 

membuat 

kesimpulan 

dalam 

pembelajaran

. 

2. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

mengerjakan 

lembar tugas. 

3. Siswa 

bersama guru 

membahas 

penyelesaian 

tugas 

sekaligus 

melakukan 

penilaian. 

4. Refleksi 

ditutup 

dengan doa 

bagaimana 

cara 

penulisan 

dalam 

bentuk 

bilangan? 
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karena 

kegiatan hari 

ini telah 

selesai. Guru 

memimpin 

doa. 

5. Guru 

mengingatka

n siswa agar 

selalu berdoa 

sebelum 

melakukan 

kegiatan di 

rumah. 

6. Guru 

memberikan 

salam 

penutup, 

siswa 
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Lampiran 21 RPP Kelas Eksperimen Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri Dukuhseti 03 

Kelas / Semester  :  2/2 

   Tema                 :  Peristiwa 

Fokus Pembelajaran   :  Matematika 

Alokasi waktu          :  (2 x 35 menit) 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 

C. INDIKATOR 

1.3.1 Menyebutkan tempat bilangan ratusan, puluhan dan satuan. 

1.3.2 Menentukan nilai tempat satu angka pada bilangan tiga angka. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun tujuan yang diuraikan dari pembelajaran ini: 

1. Siswa dapat menyebutkan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan pada 

bilangan-bilangan. 

2. Siswa dapat menentukan nilai tempat satu angka pada bilangan tiga angka. 

E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin  

2. Jujur 

3. Rasa Ingin Tahu 

4. Minat Belajar 

F. MATERI AJAR 

1. Bilangan 1-500 

2. Nilai tempat 

G. ALOKASI WAKTU  
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1. Pendahuluan  : 10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

Eksplorasi : 15 menit  

Elaborasi     : 20 menit  

Konfirmasi : 10 menit 

3. Penutup  : 15 menit 

Jumlah : 70 menit 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Model : Contextual Teaching and Learning 

2. Metode: penugasan, pengamatan, penemuan, tanya jawab dan diskusi 

kelompok. 

I. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Diskripsi  Kegiatan Alokasi 

Pendahuluan 1. Literasi : Siswa melaksanakan literasi 

sebelum pembelajaran 

2. Religi :Guru memberikan salam dan 

menyuruh seorang siswa memimpin doa 

menurut agama dan keyakinannya masing-

masing. 

3. Absensi :Menyapa siswa melakukan 

komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

4. Motivasi: Mengkondisikan siswa 

(menyiapkan fisik dan psikhis siswa) 

mengajak berdinamika dengan tepuk dan 

lagu yang relevan, game opening dan kata-

kata positif yang memotivasi.  

5. Siswa diminta guru untuk menyanyikan 

Teks lagu “ Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

15 

menit 
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Satu dua tiga sayang semuanya 

6. Appersepsi : Tanya jawab yang mengaitkan 

tentang materi terakhir pada pertemuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

7. Guru bertanya jawab dengan siswa.  

8. Menyapa beberapa siswa dan menanyakan 

namanya. 

9. ”Bagaimana keadaan kalian? Sehat?” 

10. Informasi : Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan dibahas dan 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai 

serta penilaian yang akan dilakukan. 

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan pokok-pokok materi yang akan 

dipelajari. 

12. Guru menjelaskan tentang pembagian 

kelompok dan cara belajar. 

Inti 9. Guru meminta siswa untuk bekerja dalam 

kelompok menyelesaikan permasalahan 

yang diajukan dari guru.  

10. Guru berkeliling untuk memandu 

proses penyelesaian permasalahan tersebut. 

11. Guru menyuruh siswa yang mewakili 

kelompok mempresentasikan hasil 

penyelesaian dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang diajukan guru. 

12. Siswa dalam kelompok menyelesaikan 

lembar kerja yang diajukan guru. 

13. Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi dan memfasilitasi kerja sama 

`30 

menit 
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siswa. 

14. Guru menyuruh siswa untuk 

menanggapi kelompok yang sedang 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 

15. Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

membahas cara penyelesaian masalah yang 

tepat. 

16. Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan siswa tentang hal-hal yang 

dirasakan oleh siswa, mengenai materi yang 

belum dipahami dengan baik dan kesan, 

pesan selama mengikuti pembelajaran. 

Penutup 7. Guru dan siswa membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran. 

8. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 

lembar tugas. 

9. Siswa bersama guru membahas 

penyelesaian tugas sekaligus melakukan 

penilaian. 

10. Refleksi ditutup dengan doa karena 

kegiatan hari ini telah selesai. Guru 

memimpin doa. Guru mengingatkan siswa 

agar selalu berdoa sebelum melakukan 

kegiatan di rumah. 

11. Guru memberikan salam penutup, siswa 

berpamitan dan memberi salam kepada 

guru saat pulang. 

15 

menit 

 

J. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
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Materi Ajar 

1. MATEMATIKA 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

Menyanyi 

1. Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

 

Berikut ini, susunan nilai tempat: 

Bilangan satuan disusun oleh satu angka, antara: 0-9 

Bilangan puluhan disusun oleh dua angka, antara: 10-99 

Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka, antara: 100-999 

Bilangan ribuan disusun oleh empat angka, antara: 1.000-9.999 

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan nilai tempat perhatikan contoh 

sebagai berikut 

Contoh 1 : bilangan 9 
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Nilai tempat angka 9 adalah satuan. 

Contoh 2 : bilangan 23 

 

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 3 adalah satuan 

Contoh 3 : bilangan 127 

 

Nilai tempat angka 1 adalah ratusan  

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 7 adalah satuan 

Contoh 4 : bilangan 560 

 

Contoh 5 : tentukan nilai tempat di bilangan-bilangan dibawah ini. 

Dalam memahami nilai tempat kesulitan siswa pada saat 

pembelajaran adalah: 

d. Mengasosiasikan model nilai tempat dengan lambang bilangan.   

Contohnya bilangan 325 : 

Angka 2 memiliki nilai sepuluh ( salah ) seharusnya nilai 2 adalah 

20, karena 2 menempati nilai puluhan. 

e. Menggunakan nol bila menulis lambang bilangan. 

Contohnya : ketika guru menyuruh siswa menulikan bilangan 

seratus enampuluh siswa menuliskan 10060  

( salah ) seharusnya 160. 

f. Menggunakan konsep regrouping untuk merepresentasikan 

lambang bilangan. Contohnya bilangan 2.345 siswa sudah paham 

bahwa  
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KISI-KISI SOAL KUIS 

 

Tema   : Peristiwa 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester : II/II 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Materi 

Pembelajaran 

Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

1. Melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 500 

1.3 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan 

 

Menyebutka

n tempat 

bilangan 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan. 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, puluhan 

dan ratusan 

Esay 3 

dan 

5 

1. Melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 500 

 

1.3 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satu angka 

pada 

bilangan 

tiga angka. 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, puluhan 

dan ratusan 

Esay 1, 2 

dan 

4 
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Lampiran 22 Daftar Hadir Kelas Eksperimen 

DAFTAR HADIR SISWA 

KELAS II SD NEGERI DUKUHSETI 03 

No Nama Siswa Ket Pretes Perlakuan Posttes 

1 Ahmad Erix R L √ √ √ 

2 Ahmad Irfansyah L √ √ √ 

3 Ahmad Tesyar AB L √ √ √ 

4 Ariell Satria A L √ √ √ 

5 Asyifa Marthara P √ √ √ 

6 Faizzallah Daffa L √ √ √ 

7 Inneke Dwi Aprilia P √ √ √ 

8 Laura Zhifana P √ √ √ 

9 M. Adi Eka Saputra L √ √ √ 

10 M. Alfian Mulyo L √ √ √ 

11 M. Alfino Widia L √ √ √ 

12 M. Aura Tafaill L √ √ √ 

13 M. Khoirud Daffa L √ √ √ 

14 Nadin Amelia  P √ √ √ 

15 Nelly S’adatul  P √ √ √ 

16 Noval Avionic Z L √ √ √ 

17 Raka Setiaka L √ √ √ 

18 Rehan Saputra  L √ √ √ 

19 Rita Roudlotul P √ √ √ 

20 Sri Wahyuni P √ √ √ 
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Lampiran 23 Silabus Kelas Eksperimen 2     

Nama Sekolah  :  SD Negeri Dukuhseti 03       

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester     :  II  / Genap 

Tahun Ajaran  :     2017/ 2018 

 

Standar Kompetensi  : 

Matematika 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Karakter 

siswa yang 

ingin 

dicapai 

Teknik Bentuk 

Penilaian 

2. Maematik

a 

menentuka

n nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan. 

 

 

 

 

a. 

Bilangan 

1- 500 

b.  

nilai 

tempat 

c. 

menguru

tkan 

bilangan. 

17. Guru 

meminta siswa 

untuk 

mengerjakan 

lembar soal 

evaluasi.  

18. Guru 

berkeliling 

untuk 

memandu 

proses 

penyelesaian 

Matematika 

3.  Siswa 

dapat 

membilang 

bilangan 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan 

4. Siswa dapat 

menentuka

n nilai 

tempat 

Tes 

tertulis 

Uraian  2 x 35 

menit 

4. Suman

to, Y.D 

Kusum

a 

Dewi, 

Aksim 

N 

(2009). 

Gemar 

memba

ca 

matem

Rasa ingin 

tahu, 

komunikatif

, sikap yang 

disiplin, 

aktif dan 

berani 



163 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

soal evaluasi 

tersebut. 

19. Guru 

menyuruh 

siswa yang 

mewakili kelas 

mempresentasi

kan hasil 

penyelesaian 

dan alasan atas 

jawaban 

permasalahan 

yang diajukan 

guru. 

20. Guru 

berkeliling 

untuk 

mengamati, 

memotivasi 

dan 

memfasilitasi 

kerja sama 

siswa. 

21. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

menanggapi 

siswa yang 

suatu 

bilangan 

melalui 

permainan 

 

 

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI. 

Jakarta 

pusat 

pembu

kuan 

deperte

men 

pendidi

kan 

nasion

al. 

5. Dwi 

anggrai

ni dan 

ida 

(2009) 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI 

jakarta 

pusat 

perbuk

tian 
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sedang 

mempresentasi

kan hasil 

kerjanya. 

22. Dengan 

mengacu pada 

jawaban siswa, 

melalui tanya 

jawab, guru 

dan siswa 

membahas cara 

penyelesaian 

masalah yang 

tepat. 

23. Guru 

mengadakan 

refleksi dengan 

menanyakan 

siswa tentang 

hal-hal yang 

dirasakan oleh 

siswa, 

mengenai 

materi yang  

deperte

men 

Pendid

ikan 

Nasion

al. 

6. Lemba

r 

Kegiat

an 

siswa 
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Lampiran 24 RPP Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 

Nama Sekolah  : SD Negeri Dukuhseti 03 

Kelas / Semester  :  2/2 

   Tema                 :  Peristiwa 

Fokus Pembelajaran   :  Matematika 

Alokasi waktu          :  (2 x 35 menit) 

 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 

C. INDIKATOR 

Adapun indkator dari kompetensi dasar tersebut antara lain: 

1. Membilang bilangan ratusan, puluhan dan satuan 

2. Menentukan nilai tempat suatu bilangan melalui permainan 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun tujuan yang diuraikan dari pembelajaran ini: 

1. Siswa dapat membilang bilangan ratusan, puluhan dan satua 

2. Siswa dapat menentukan nilai tempat suatu bilangan melalui permainan 

E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin  

2. Jujur 

3. Karakter Rasa Ingin Tahu 

4. Minat Belajar 

F. MATERI AJAR 

1. Bilangan 1-500 

2. Nilai tempat  

G. ALOKASI WAKTU  

1. Pendahuluan  : 10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

Eksplorasi : 15 menit  
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Elaborasi     : 20 menit  

Konfirmasi : 10 menit 

3. Penutup  : 15 menit 

Jumlah : 70 menit 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Model : Contextual Teaching and Learning 

2. Metode: penugasan, pengamatan, penemuan, tanya jawab dan diskusi 

kelompok. 

I. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Diskripsi  Kegiatan Alokasi 

Pendahuluan 1. Literasi : Siswa melaksanakan literasi 

sebelum pembelajaran 

2. Religi :Guru memberikan salam dan 

menyuruh seorang siswa memimpin doa 

menurut agama dan keyakinannya masing-

masing. 

3. Absensi :Menyapa siswa melakukan 

komunikasi  tentang kehadiran siswa. 

4. Motivasi: Mengkondisikan siswa 

(menyiapkan fisik dan psikhis siswa) 

mengajak berdinamika dengan tepuk dan 

lagu yang relevan, game opening dan kata-

kata positif yang memotivasi.  

5. Siswa diminta guru untuk menyanyikan 

Teks lagu “ Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

6. Appersepsi : Tanya jawab yang 

mengaitkan tentang materi terakhir pada 

15 menit 
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pertemuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

7. Guru bertanya jawab dengan siswa. 

8. Menyapa beberapa siswa dan menanyakan 

namanya. 

9. ”Bagaimana keadaan kalian? Sehat?” 

10. Informasi : Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan dibahas dan 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai 

serta penilaian yang akan dilakukan. 

11. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok materi 

yang akan dipelajari. 

12. Guru menjelaskan tentang pembagian 

kelompok dan cara belajar. 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

lembar soal evaluasi.  

2. Guru berkeliling untuk memandu proses 

penyelesaian soal evaluasi tersebut. 

3. Guru menyuruh siswa yang mewakili 

kelas mempresentasikan hasil 

penyelesaian dan alasan atas jawaban 

permasalahan yang diajukan guru. 

4. Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi dan memfasilitasi kerja sama 

siswa. 

5. Guru menyuruh siswa untuk menanggapi 

siswa yang sedang mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

6. Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

`30 menit 
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membahas cara penyelesaian masalah 

yang tepat. 

7. Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan siswa tentang hal-hal yang 

dirasakan oleh siswa, mengenai materi 

yang belum dipahami dengan baik dan 

kesan, pesan selama mengikuti 

pembelajaran. 

Penutup  

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

dalam pembelajaran. 

2. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 

lembar tugas. 

3. Siswa bersama guru membahas 

penyelesaian tugas sekaligus melakukan 

penilaian. 

4. Refleksi ditutup dengan doa karena 

kegiatan hari ini telah selesai. Guru 

memimpin doa. Guru mengingatkan siswa 

agar selalu berdoa sebelum melakukan 

kegiatan di rumah. 

5. Guru memberikan salam penutup, siswa 

berpamitan dan memberi salam kepada 

guru saat pulang. 

 

15 menit 

 

J. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Media  : 

 Drinking straws ( kantong bilangan ) 

2. Alat dan Bahan : 
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Materi Ajar 

2. MATEMATIKA 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

Menyanyi 

2. Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

 

 

Berikut ini, susunan nilai tempat: 

Bilangan satuan disusun oleh satu angka, antara: 0-9 

Bilangan puluhan disusun oleh dua angka, antara: 10-99 

Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka, antara: 100-999 

Bilangan ribuan disusun oleh empat angka, antara: 1.000-9.999 

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan nilai tempat perhatikan contoh 

sebagai berikut 

Contoh 1 : bilangan 9 

 

Nilai tempat angka 9 adalah satuan. 

Contoh 2 : bilangan 23 
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Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 3 adalah satuan 

Contoh 3 : bilangan 127 

 

Nilai tempat angka 1 adalah ratusan  

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 7 adalah satuan 

Contoh 4 : bilangan 560 

 

Contoh 5 : tentukan nilai tempat di bilangan-bilangan dibawah ini. 

Dalam memahami nilai tempat kesulitan siswa pada saat 

pembelajaran adalah: 

g. Mengasosiasikan model nilai tempat dengan lambang bilangan.  

Contohnya bilangan 325 : 

Angka 2 memiliki nilai sepuluh ( salah ) seharusnya nilai 2 adalah 

20, karena 2 menempati nilai puluhan. 

h. Menggunakan nol bila menulis lambang bilangan. 

Contohnya : ketika guru menyuruh siswa menulikan bilangan 

seratus enampuluh siswa menuliskan 10060 ( salah ) seharusnya 

160. 

i. Menggunakan konsep regrouping untuk merepresentasikan 

lambang bilangan. Contohnya bilangan 2.345 siswa sudah paham 

bahwa 
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KISI-KISI SOAL KUIS 

 

Tema   : Pariwisata 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester : II /II 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Materi 

Pembelajaran 

Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

2. Melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 500 

2.3 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan 

 

Membilang  

bilangan 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, puluhan 

dan ratusan 

Esay 1, 3 

dan 

5 

K. Melakukan 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bilangan 

sampai 500 

 

1.4 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan 

 

Menentukan 

nilai tempat 

suatu bilangan 

melalui 

permainan 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, puluhan 

dan ratusan 

Esay 2 

dan 

4 
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Lampiran 25 Silabus Kelas Eksperimen 3 

Nama Sekolah  :  SD Negeri Dukuhseti 03       

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester     :  II  / Genap 

Tahun Ajaran  :     2017/ 2018 

 

 

Standar Kompetensi  : 

Matematika 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Karakter 

siswa yang 

ingin 

dicapai 

Teknik Bentuk 

Penilaian 

3. Maematik

a 

menentuka

n nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan. 

 

 

a. 

Bilangan 

1- 500 

b.  

nilai 

tempat 

c. 

menguru

tkan 

bilangan. 

24. Guru 

meminta 

siswa untuk 

mengerjakan 

lembar tes.  

25. Guru 

berkeliling 

untuk 

memandu 

proses 

Matematika 

2. Menguraik

an 

bilangan 

tiga angka 

yang 

terdiri dari 

ratusan, 

puluhan 

dan 

Tes 

tertulis 

Uraian  2 x 35 

menit 

7. Suman

to, Y.D 

Kusum

a 

Dewi, 

Aksim 

N 

(2009). 

Gemar 

memba

Rasa ingin 

tahu, 

komunikatif

, sikap yang 

disiplin, 

aktif dan 

berani 
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penyelesaian 

permasalahan 

tersebut. 

26. Guru 

berkeliling 

untuk 

mengamati, 

memotivasi 

siswa dalam 

mengerjakan 

soal. 

27. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

maju kedepan 

membacakan 

hasil 

pekerjaannya. 

28. Dengan 

mengacu 

pada jawaban 

siswa, 

melalui tanya 

jawab, guru 

dan siswa 

membahas 

cara 

penyelesaian 

satuan. 

3. Menguraik

an 

lambang 

bilangan 

menurut 

nilai 

tempatnya 

 

 

ca 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI. 

Jakarta 

pusat 

pembu

kuan 

deperte

men 

pendidi

kan 

nasion

al. 

8. Dwi 

anggrai

ni dan 

ida 

(2009) 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI 

jakarta 

pusat 
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masalah yang 

tepat. 

29. Guru 

mengadakan 

refleksi 

dengan 

menanyakan 

siswa tentang 

hal-hal yang 

dirasakan 

oleh siswa, 

mengenai 

materi yang 

belum 

dipahami 

dengan baik 

dan kesan, 

pesan selama 

mengikuti 

pembelajaran 

30. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

mengisi 

angket minat 

belajar 

matematika. 

31. Siswa di 

perbuk

tian 

deperte

men 

Pendid

ikan 

Nasion

al. 

9. Lemba

r 

Kegiat

an 

siswa 
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pandu dengan 

guru dalam 

pengisian 

angket. 

32. Siswa 

yang sudah 

selesai 

mengerjakan 

angket di 

suruh maju 

kedapan 

untuk di 

kumpulkan. 
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Lampiran 26 RPP Pembelajaran Kelas Eksperimen 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SD Negeri Dukuhseti 03 

Kelas / Semester  :  2/2 

   Tema                 :  Peristiwa 

Fokus Pembelajaran   :  Matematika 

Alokasi waktu          :  (2 x 35 menit) 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 

C. INDIKATOR 

1. Menguraikan bilangan tiga angka yang terdiri dari ratusan, puluhan dan 

satuan. 

2. Menguraikan lambang bilangan menurut nilai tempatnya 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun tujuan yang diuraikan dari pembelajaran ini: 

1. Siswa dapat menguraikan bilangan tiga angka yang terdiri dari ratusan, 

puluhan dan satuan. 

2. Siswa dapat Menguraikan lambang bilangan menurut nilai tempatnya 

E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin  

2. Jujur 

3. Karakter Rasa Ingin Tahu 

4. Minat Belajar 

F. MATERI AJAR 

1. Bilangan 1-500 

2. Nilai tempat  
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G. ALOKASI WAKTU  

1. Pendahuluan  : 10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

Eksplorasi : 15 menit  

Elaborasi     : 20 menit  

Konfirmasi : 10 menit 

3. Penutup  : 15 menit 

Jumlah : 70 menit 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Model : Contextual Teaching and Learning 

2. Metode: penugasan, pengamatan, penemuan, tanya jawab dan diskusi 

kelompok. 

I. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Diskripsi  Kegiatan Alokasi 

Pendahuluan 1. Literasi : Siswa melaksanakan literasi 

sebelum pembelajaran 

2. Religi :Guru memberikan salam dan 

menyuruh seorang siswa memimpin doa 

menurut agama dan keyakinannya masing-

masing. 

3. Absensi :Menyapa siswa melakukan 

komunikasi  tentang kehadiran siswa.  

4. Motivasi: Mengkondisikan siswa 

(menyiapkan fisik dan psikhis siswa) 

mengajak berdinamika dengan tepuk dan lagu 

yang relevan, game opening dan kata-kata 

positif yang memotivasi.  

5. Siswa diminta guru untuk menyanyikan Teks 

lagu “ Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

20 menit 
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Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

6. Appersepsi : Tanya jawab yang mengaitkan 

tentang materi terakhir pada pertemuan 

sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari. 

7. Guru bertanya jawab dengan siswa.  

8. Menyapa beberapa siswa dan menanyakan 

namanya. 

9. ”Bagaimana keadaan kalian? Sehat?” 

10. Informasi : Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan dibahas dan 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai serta 

penilaian yang akan dilakukan. 

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan pokok-pokok materi yang akan 

dipelajari. 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

lembar tes.  

2. Guru berkeliling untuk memandu proses 

penyelesaian permasalahan tersebut. 

3. Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi siswa dalam mengerjakan soal. 

4. Guru menyuruh siswa untuk maju kedepan 

membacakan hasil pekerjaannya. 

5. Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

membahas cara penyelesaian masalah yang 

tepat. 

6. Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan siswa tentang hal-hal yang 

`140 

menit 
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dirasakan oleh siswa, mengenai materi yang 

belum dipahami dengan baik dan kesan, 

pesan selama mengikuti pembelajaran. 

7. Guru menyuruh siswa untuk mengisi angket 

minat belajar matematika. 

8. Siswa di pandu dengan guru dalam pengisian 

angket. 

9. Siswa yang sudah selesai mengerjakan angket 

di suruh maju kedapan untuk di kumpulkan. 

Penutup  

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan dalam 

pembelajaran. 

2. Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan 

lembar tugas. 

3. Siswa bersama guru membahas penyelesaian 

tugas sekaligus melakukan penilaian. 

4. Refleksi ditutup dengan doa karena kegiatan 

hari ini telah selesai. Guru memimpin doa. 

Guru mengingatkan siswa agar selalu berdoa 

sebelum melakukan kegiatan di rumah. 

5. Guru memberikan salam penutup, siswa 

berpamitan dan memberi salam kepada guru 

saat pulang. 

15 menit 

 

J. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Media  : 

 Drinking straws ( kantong bilangan ) 

2. Alat dan Bahan : 

 Papan tulis  

 Spidol 

 Kapur Tulis 
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Materi Ajar 

3. MATEMATIKA 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

Menyanyi 

3. Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

  

Berikut ini, susunan nilai tempat: 

Bilangan satuan disusun oleh satu angka, antara: 0-9 

Bilangan puluhan disusun oleh dua angka, antara: 10-99 

Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka, antara: 100-999 

Bilangan ribuan disusun oleh empat angka, antara: 1.000-9.999 

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan nilai tempat perhatikan contoh 

sebagai berikut 

Contoh 1 : bilangan 9 

 

Nilai tempat angka 9 adalah satuan. 

Contoh 2 : bilangan 23 
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Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 3 adalah satuan 

Contoh 3 : bilangan 127 

 

Nilai tempat angka 1 adalah ratusan  

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 7 adalah satuan 

Contoh 4 : bilangan 560 

 

Contoh 5 : tentukan nilai tempat di bilangan-bilangan dibawah ini. 

Dalam memahami nilai tempat kesulitan siswa pada saat 

pembelajaran adalah: 

j. Mengasosiasikan model nilai tempat dengan lambang bilangan.  

Contohnya bilangan 325 : 

Angka 2 memiliki nilai sepuluh ( salah ) seharusnya nilai 2 adalah 

20, karena 2 menempati nilai puluhan. 

k. Menggunakan nol bila menulis lambang bilangan. 

Contohnya : ketika guru menyuruh siswa menulikan bilangan 

seratus enampuluh siswa menuliskan 10060 (salah) seharusnya 

160. 

l. Menggunakan konsep regrouping untuk merepresentasikan 

lambang bilangan. Contohnya bilangan 2.345 siswa sudah paham 

bahwa 
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KISI-KISI SOAL KUIS 

 

Tema   : Pariwisata 

Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester : II /II 

 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Materi 

Pembelajaran 

Bentuk 

Tes 

No 

Soal 

3. Melakukan 

penjumlaha

n dan 

penguranga

n bilangan 

sampai 500 

3.3 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan 

 

Menguraikan 

bilangan tiga 

angka yang 

terdiri dari 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan. 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, 

puluhan dan 

ratusan 

Esay 1, 3 

dan 

5 

6. Melakukan 

penjumlaha

n dan 

penguranga

n bilangan 

sampai 500 

 

1.5 Menent

ukan nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan 

 

Menguraikan 

lambang 

bilangan 

menurut nilai 

tempatnya 

 

 

Menentukan 

nilai tempat 

satuhan, 

puluhan dan 

ratusan 

Esay 2 

dan 

4 
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Lampiran 27 Soal Kelas Eksperimen 3 
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Lampiran 28 Silabus Kelas Eksperimen 4 

 

Nama Sekolah  :  SD Negeri Dukuhseti 03       

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester     :  II  / Genap 

Tahun Ajaran  :     2017/ 2018 

 

 

Standar Kompetensi  : 

Matematika 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 
 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Karakter 

siswa yang 

ingin 

dicapai 

Teknik Bentuk 

Penilaian 

4. Maematik

a 

menentuka

n nilai 

tempat 

ratusan, 

puluhan 

dan satuan. 

 

 

 

a. 

Bilangan 

1- 500 

b.  

nilai 

tempat 

c. 

menguru

tkan 

bilangan. 

33. Guru 

meminta 

siswa untuk 

mengerjakan 

lembar tes 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

menentukan 

nilai tempat.  

34. Guru 

Matematika 

4. Menunjukka

n tempat 

bilangan 

ratusan, 

puluhan dan 

satuan. 

5. Memecahkan 

lambang 

bilangan 

menurut nilai 

Tes 

tertulis 

Uraian  2 x 35 

menit 

10. Su

manto, 

Y.D 

Kusum

a 

Dewi, 

Aksim 

N 

(2009). 

Gemar 

memba

Rasa ingin 

tahu, 

komunikatif

, sikap yang 

disiplin, 

aktif dan 

berani 
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berkeliling 

untuk 

memandu 

proses 

penyelesaian 

pemecahan 

permasalahan 

tersebut. 

35. Guru 

berkeliling 

untuk 

mengamati, 

memotivasi 

siswa dalam 

mengerjakan 

soal. 

36. Guru 

menyuruh 

siswa untuk 

maju kedepan 

membacakan 

hasil 

pekerjaannya 

tes 

kemampuan 

pemecahan 

masalah. 

37. Dengan 

tempatnya 

satuan, 

puluhan dan 

ratusan. 

 

ca 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI. 

Jakarta 

pusat 

pembu

kuan 

deperte

men 

pendidi

kan 

nasion

al. 

11. D

wi 

anggrai

ni dan 

ida 

(2009) 

matem

atika 

untuk 

kelas 2 

SD/MI 

jakarta 
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mengacu 

pada jawaban 

siswa, 

melalui tanya 

jawab, guru 

dan siswa 

membahas 

cara 

penyelesaian 

masalah yang 

tepat. 

38. Guru 

mengadakan 

refleksi 

dengan 

menanyakan 

siswa tentang 

hal-hal yang 

dirasakan 

oleh siswa, 

mengenai 

materi yang 

belum 

dipahami 

dengan baik 

dan kesan, 

pesan selama 

mengikuti 

pusat 

perbuk

tian 

deperte

men 

Pendid

ikan 

Nasion

al. 

12. Le

mbar 

Kegiat

an 

siswa 
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pembelajaran 

39. Siswa 

yang sudah 

selesai 

mengerjakan 

tes 

kemampuan 

pemecahan 

masalah di 

suruh maju 

kedapan 

untuk di 

kumpulkan. 
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Lampiran 29 RPP Kelas Eksperimen 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : SD Negeri Dukuhseti 03 

Kelas / Semester  :  2/2 

   Tema                 :  Peristiwa 

Fokus Pembelajaran   :  Matematika 

Alokasi waktu          :  (2 x 35 menit) 

A. STANDAR KOMPETENSI 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

B. KOMPETENSI DASAR  

1.4 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan dan satuan 

C. INDIKATOR 

1. Menunjukkan tempat bilangan ratusan, puluhan dan satuan. 

2. Memecahkan lambang bilangan menurut nilai tempatnya satuan, 

puluhan dan ratusan. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Adapun tujuan yang diuraikan dari pembelajaran ini: 

1. Siswa dapat menunjukkan tempat bilangan ratusan, puluhan dan satuan. 

2. Siswa dapat memecahkan lambang bilangan menurut nilai tempatnya 

satuan, puluhan dan ratusan 

E. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 

1. Disiplin  

2. Jujur 

3. Minat Belajar 

F. MATERI AJAR 

1. Bilangan 1-500 

2. Nilai tempat  

G. ALOKASI WAKTU  

1. Pendahuluan  : 10 menit 

2. Kegiatan Inti : 

Eksplorasi : 15 menit  
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Elaborasi     : 20 menit  

Konfirmasi : 10 menit 

3. Penutup  : 15 menit 

Jumlah : 70 menit 

H. STRATEGI PEMBELAJARAN 

1. Model : Contextual Teaching and Learning 

2. Metode: penugasan, pengamatan, penemuan, tanya jawab dan diskusi 

kelompok. 

I. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Diskripsi  Kegiatan Alokasi 

Pendahuluan 1. Literasi : Siswa melaksanakan literasi 

sebelum pembelajaran 

2. Religi :Guru memberikan salam dan 

menyuruh seorang siswa memimpin doa 

menurut agama dan keyakinannya 

masing-masing. 

3. Absensi :Menyapa siswa melakukan 

komunikasi  tentang kehadiran siswa. 

4. Motivasi: Mengkondisikan siswa 

(menyiapkan fisik dan psikhis siswa) 

mengajak berdinamika dengan tepuk dan 

lagu yang relevan, game opening dan 

kata-kata positif yang memotivasi.  

5. Siswa diminta guru untuk menyanyikan 

Teks lagu “ Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

6. Appersepsi : Tanya jawab yang 

mengaitkan tentang materi terakhir pada 

20 menit 
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pertemuan sebelumnya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

7. Siswa diminta mengamati contoh 

dokumentasi di kealas.  

8. Siswa diajak untuk mengetahui 

pentingnya merawat dokumentasi kelas. 

9. Guru bertanya jawab dengan siswa.  

10. Menyapa beberapa siswa dan 

menanyakan namanya. 

11. ”Bagaimana keadaan kalian? Sehat?” 

12. Informasi : Guru memberikan informasi 

tentang materi yang akan dibahas dan 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai 

serta penilaian yang akan dilakukan. 

13. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok materi 

yang akan dipelajari. 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

lembar tes kemampuan pemecahan 

masalah menentukan nilai tempat.  

2. Guru berkeliling untuk memandu proses 

penyelesaian pemecahan permasalahan 

tersebut. 

3. Guru berkeliling untuk mengamati, 

memotivasi siswa dalam mengerjakan 

soal. 

4. Guru menyuruh siswa untuk maju 

kedepan membacakan hasil pekerjaannya 

tes kemampuan pemecahan masalah. 

5. Dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab, guru dan siswa 

`140 

menit 
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membahas cara penyelesaian masalah 

yang tepat. 

6. Guru mengadakan refleksi dengan 

menanyakan siswa tentang hal-hal yang 

dirasakan oleh siswa, mengenai materi 

yang belum dipahami dengan baik dan 

kesan, pesan selama mengikuti 

pembelajaran. 

7. Siswa yang sudah selesai mengerjakan 

tes kemampuan pemecahan masalah di 

suruh maju kedapan untuk di kumpulkan. 

Penutup  

1. Guru dan siswa membuat kesimpulan 

dalam pembelajaran. 

2. Refleksi ditutup dengan doa karena 

kegiatan hari ini telah selesai. Guru 

memimpin doa. Guru mengingatkan 

siswa agar selalu berdoa sebelum 

melakukan kegiatan di rumah. 

3. Guru memberikan salam penutup, siswa 

berpamitan dan memberi salam kepada 

guru saat pulang. 

15 menit 

 

J. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 

1. Media  : 

 Drinking straws ( kantong bilangan ) 

2. Alat dan Bahan : 

 Papan tulis  

 Spidol 

 Kapur Tulis 
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Materi Ajar 

4. MATEMATIKA 

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500 

Menyanyi 

4. Satu Satu Aku Sayang Ibu 

Satu satu aku sayang ibu 

Dua dua aku sayang ayah 

Tiga-tiga sayang adik kakak  

Satu dua tiga sayang semuanya 

 

Berikut ini, susunan nilai tempat: 

Bilangan satuan disusun oleh satu angka, antara: 0-9 

Bilangan puluhan disusun oleh dua angka, antara: 10-99 

Bilangan ratusan disusun oleh tiga angka, antara: 100-999 

Bilangan ribuan disusun oleh empat angka, antara: 1.000-9.999 

Untuk lebih jelasnya dalam menentukan nilai tempat perhatikan contoh 

sebagai berikut 

Contoh 1 : bilangan 9 

 

Nilai tempat angka 9 adalah satuan. 

Contoh 2 : bilangan 23 
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Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 3 adalah satuan 

Contoh 3 : bilangan 127 

 

 

Nilai tempat angka 1 adalah ratusan  

Nilai tempat angka 2 adalah puluhan 

Nilai tempat angka 7 adalah satuan 

Contoh 4 : bilangan 560 

 

Contoh 5 : tentukan nilai tempat di bilangan-bilangan dibawah ini. 

Dalam memahami nilai tempat kesulitan siswa pada saat pembelajaran 

adalah: 

m. Mengasosiasikan model nilai tempat dengan lambang bilangan.  

Contohnya bilangan 325 : 

Angka 2 memiliki nilai sepuluh ( salah ) seharusnya nilai 2 adalah 20, 

karena 2 menempati nilai puluhan. 

n. Menggunakan nol bila menulis lambang bilangan. 

Contohnya : ketika guru menyuruh siswa menulikan bilangan seratus 

enampuluh siswa menuliskan 10060 ( salah ) seharusnya 160. 

o. Menggunakan konsep regrouping untuk merepresentasikan lambang 

bilangan. Contohnya bilangan 2.345 siswa sudah paham bahwa. 
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Lampiran 30 Soal Kemampuan Pemecahan Masalah 

Nama  : 

Kelas  : 

No Absen : 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi  : Menentukan nilai tempat 

Waktu  : 40 menit 

 

PETUNJUK 

1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab yang telah 

disediakan! 

2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti dan cermat! 

3. Tanyakan jika ada soal yang kurang jelas terhadap bapak ibu guru! 

4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah! 

5. Kerjakan soal di bawah ini lengkap dengan penyelesaian dengan benar! 

6. Periksa kembali jawaban sebelum di kumpulkan di depan! 

 

SOAL 

1. Rudi dan teman-teman pergi berlibur di pantai parang tritis jogjakarta, mereka 

disana menemukan kerang di pinggir pantai sebanyak 24, kemudian teman 

yang satunya bernama Redo mendapatkan 10 kerang jadi berapakan nilai 

tempat satuannya setelah seluruhnya di jumlahkan? 

2. Angga pada saat jalan-jalan ke pasar johar membeli jambu 8 buah, kemudian 

setelah ibunya pulang dari rumah kakek ibu membawa 5 jambu, berapakah 

jumlah jambu tersebut?  
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3. Ibu lina adalah seorang pedagang buah jeruk, ia memasukkan buah jeruk 

kedalam keranjang sebanyak 8 keranjang dan setiap kerangjang berisi 20 buah 

jeruk. Ternyata kerangjang tersebut belum penuh, sehingga ibu Lina 

menambahkan 10 buah jeruk lagi pada setiap keranjangnya. Jadi berapakah 

buah jeruk didalam keranjang tersebut? 

 

4. Pada saat Mirna berangkat ke sekolah, di tengah jalan ia melihat kejadian yaitu 

ada orang membawa telor jatuh di jalan, banyak telor yang jatuh di jalan adalah 

dua puluh  lima butir, bagaimana cara penulisan dalam bentuk bilangan? 

5. Pada suatu hari minggu Ani bermain di rumah kakeknya, di sana ada sekolah 

SD Negeri dukuhseti 03 ada 357 siswa, kemudian ada siswa yang keluar 

sebanyak 20 siswa jadi ada berapakah siswa di SD Negeri 03 tersebut, dan 

yang menempati angka 5 pada bilangan 357 menempati nilai tempat ? 
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Lampiran 31 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Lampiran 32 Hasil Perhitungan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

DAFTAR NILAI 

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Siswa Kode Nilai 

Ahmad Erix R  E - 01 73 

Ahmad Irfansyah  E - 02 75 

Ahmad Tesyarab  E – 03 78 

Arriell Satria A  E – 04 78 

Asyita Marthara  E – 05 79 

Faizullah Daffa  E – 06 80 

Inneke Dwi Aprilia  E – 07 80 

Laura Zhaivana  E – 08 80 

M. Alfian Mulyo  E – 09 82 

M. Adi Eka Saputra  E – 10 85 

M. Alfino Wildia  E – 11 85 

M. Khoirud Dafa  E – 12 85 

M. Aufa Thafaill  E – 13 85 

Nadin Amalia  E – 14 90 

Nelly Sa'adatul   E – 15 90 

Noval Avionic  E – 16 90 

Raka Satiaka  E – 17 90 

Rehan Saputra  E – 18 95 

Rita Roudotul  E – 19 95 

Sri Wahyuni  E – 20 95 
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Lampiran 33 Uji Normalitas Data Akhir 

UJI Liliefors 

Xi Fi 
Fkum Zi 

Luas 

Zi S (Zi) 

I Luas Zi- 

S (Zi ) I 

73 1 1 -1,712 0,043 0,05 0,007 

75 1 2 -1,415 0,079 0,1 0,021 

78 1 3 -0,968 0,167 0,15 0,017 

78 1 4 -0,968 0,167 0,2 0,033 

79 1 5 -0,819 0,206 0,25 0,044 

80 1 6 -0,670 0,251 0,3 0,049 

80 1 7 -0,670 0,251 0,35 0,099 

80 1 8 -0,670 0,251 0,4 0,149 

82 1 9 -0,372 0,355 0,45 0,095 

85 1 10 0,074 0,530 0,5 0,030 

85 1 11 0,074 0,530 0,55 0,020 

85 1 12 0,074 0,530 0,6 0,070 

85 1 13 0,074 0,530 0,65 0,120 

90 1 14 0,819 0,794 0,7 0,094 

90 1 15 0,819 0,794 0,75 0,044 

90 1 16 0,819 0,794 0,8 0,006 

90 1 17 0,819 0,794 0,85 0,056 

95 1 18 1,563 0,941 0,9 0,041 

95 1 19 1,563 0,941 0,95 0,009 

       Rata- 

Rata 84,5 
  

L Max 0,950 
 Sim 

Baku 6,716 
  

L 

Tabel 0,195 
  

Karena memenuhi L Max = 0,149 kurang dari L Tabel = 0,195 maka data 

berdistribusi normal 
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Lampiran 34 Perhitungan Nilai a dan b 

Perhitungan Nilai a dan b pada persamaan garis linier sederhana uji Hipotesis 1 

 

a =  
 ∑  (  )  ∑   ∑   

 ∑     ∑   
 

  = 
                             

                  
 

  = 
                   

               
 

  =  
       

    
 

  = -155,268 

b =  
   ∑     ∑   ∑  

 ∑     ∑   
 

  = 
                       

                    
 

  = 
               

               
 

  = 
    

    
 

  = 3,231 
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Lampiran 35 Kisi- Kisi Angket Minat Belajar 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

 

 

NO INDIKATOR MINAT Sub Indikator NO ITEM Jumlah 

Positif Negatif 

1. 

 

Perasaan Senang  a. Saya senang pada saat pelajaran Matematika 1  1 

b. Saya senang mengerjakan PR matematika di 

rumah 

2  1 

c. Saya lebih senang belajar matematika dari 

pada pelajaran yang lain. 

3  1 

d. Saya di rumah tidak pernah belajar kelompok 

mata pelajaran matematika 

 4 1 

e. Saya senang pelajaran matematika karena 

terpaksa  

 5  

2. 

 

Keterkaitan untuk belajar  

 

a. Saya duduk paling depan saat pelajaran 

matematika 

6  1 
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  b. Saya selalu memberi tanda catatan penting 

dalam pelajaran matematika. 

7  1 

c. Saya suka membolos pada saat pelajaran 

matematika 

 8 1 

d. Pada saat ada pelajaran matematika saya selalu 

bangun pagi menyiapkan buku 

9   

e. Saya selalu mengajak teman-teman untuk diam 

pada saat pelajaran di mulai 

10   

3. Menunjukkan perhatian saat 

belajar 

a. Saya mendengarkan saat guru menjelaskan di 

depan 

11  1 

b. Saya diam jika saya tidak mengerti pelajaran 

matematika. 

 12 1 

c. Saya sering mencatat materi yang penting pada 

pelajaran matematika 

13  1 

d. Saya menjawab pertanyaan dari guru pada saat 

pelajaran. 

14  1 

e. Saya sering bertanya kepada guru jika tidak 

mengerti dengan pelajara. 

15  1 
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4. Keterlibatan dalam belajar a. Saya sering maju ke depan memberi contoh 

teman saya 

16  1 

b. Saya senang pada saat diskusi pelajaran 

matematika 

17  1 

c. Saya senang jika guru selalu bentanya kepada 

saya mengenai pelajaran matematika 

18  1 

d. Saya sering mengajari teman saya yang tidak 

bisa mengerjakan tugas matematika di kelas. 

19  1 

  e. Saya senang jika ditanya guru matematika 

tidak bisa menjawab 

 20  
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Lampiran 36 Lembar Angket Minat Belajar Siswa 
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Lampiran 37 Hasil Angket Minat Belajar 

No 

Siswa 

Hasil Angket Minat Belajar Siswa Kelas II SD 

  Skor Jawaban Butir Soal Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 

1 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 73 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 76 

3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 72 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 76 

5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 3 72 

6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 

7 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 72 

8 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 74 

9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 75 

10 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 74 

11 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 71 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 75 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 76 

14 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 74 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 76 

16 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 74 

17 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 71 

18 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 73 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 77 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 75 
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Lampiran 38 Uji Normalitas Lembar Angket Minat Belajar Siswa 

 

Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

  UJI Liliefors 
  Xi Fi Fkum Zi Luas Zi S (Zi) I Luas Zi- S (Zi ) I 
  71 1 1 -1,609 0,054 0,05 0,004 
  71 1 2 -1,609 0,054 0,1 0,046 
  72 1 3 -1,106 0,134 0,15 0,016 
  72 1 4 -1,106 0,134 0,2 0,066 
  72 1 5 -1,106 0,134 0,25 0,116 
  73 1 6 -0,603 0,273 0,3 0,027 
  73 1 7 -0,603 0,273 0,35 0,077 
  74 1 8 -0,101 0,460 0,4 0,060 
  74 1 9 -0,101 0,460 0,45 0,010 
  74 1 10 -0,101 0,460 0,5 0,040 
  74 1 11 -0,101 0,460 0,55 0,090 
  75 1 12 0,402 0,656 0,6 0,056 
  75 1 13 0,402 0,656 0,65 0,006 
  75 1 14 0,402 0,656 0,7 0,044 
  76 1 15 0,905 0,817 0,75 0,067 
  76 1 16 0,905 0,817 0,8 0,017 
  76 1 17 0,905 0,817 0,85 0,033 
  76 1 18 0,905 0,817 0,9 0,083 
  77 1 19 1,408 0,920 0,95 0,030 
  78 1 20 1,911 0,972 1 0,028 
  

Rata- Rata 74,2 
   

L 

Max 0,116 
  

Sim Baku 1,989 
   

L 

Tabel 0,195 
  Karena memenuhi L Max = 0,116 kurang dari L Tabel = 0,195 maka data 

 berdistribusi normal 
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Lampiran 39 Presentase Indikator Minat 

Indikator presentase 

Perasaan Senang 76,75% 

Keterkaitan untuk belajar 91,75% 

Menunjukkan perhatian saat belajar 91,25% 

Keterlibatan dalam belajar 92% 
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Lampiran 40 Penskoran, Presentase dan Diagram Kemampuan Pemecahan 

Masalah 

  Soal Kemampuan Pemecahan Masalah   

NAMA SISWA 

INDIKATOR  

1 2 3 4 

Total NO SOAL 

7 3 4 6 1 

Ahmad Erix R 20 20 20 3 10 73 

Ahmad Irfansyah 20 10 20 10 15 75 

Ahmad Tesyarab 10 20 20 20 8 78 

Arriell Satria A 15 20 10 20 13 78 

Asyita Marthara 10 10 20 20 19 79 

Faizullah Daffa 20 20 10 20 10 80 

Inneke Dwi Aprilia 10 15 15 20 20 80 

Laura Zhaivana 20 20 15 10 15 80 

M. Alfian Mulyo 20 10 15 20 17 82 

M. Adi Eka Saputra 15 10 20 20 20 85 

M. Alfino Wildia 20 20 15 20 10 85 

M. Khoirud Dafa 20 15 10 20 20 85 

M. Aufa Thafaill 20 15 20 10 20 85 

Nadin Amalia 10 20 20 20 20 90 

Nelly Sa'adatul  15 15 20 20 20 90 

Noval Avionic 20 20 15 15 20 90 

Raka Satiaka 15 20 20 15 20 90 

Rehan Saputra 20 15 20 20 20 95 

Rita Roudotul 20 20 20 20 15 95 

Sri Wahyuni 20 15 20 20 20 95 

  340 330 345 343 332 
 Presentase 340% 330% 345% 343% 332% 
 

 
340 330 345 332   

 

 
85% 82,5% 86,25% 86% 83% 
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Indikator Presentase 

Siswa mampu untuk memahami pemecahan masalah 85% 

Siswa mampu dalam menyusun rencana pemecahan masalah 82,5% 

Siswa mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah 86,25% 

Siswa mampu memeriksa kembali pemecahan masalah 83% 
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Presentase
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Lampiran 41 Uji Regresi atau Regresi Linier Sederhana 

Judul : Pengaruh ModelContextual Teaching and Learning bantuan Media 

Drinking Straws Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Minat 

Belajar di Kelas II SD Negeri Dukuhseti 03. 

RM   : Apakah terdapat pengaruh minat belajar siswa pada model contextual 

teaching and learning bantuan media drinking straws terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas II. 

Y= a + b x 1 

a= y 

Minat Belajar 

( X ) 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah ( Y ) XY X2 Y2 

71 73 5183 5041 5329 

71 75 5325 5041 5625 

72 78 5616 5184 6084 

72 78 5616 5184 6084 

72 79 5688 5184 6241 

73 80 5840 5329 6400 

73 80 5840 5329 6400 

74 80 5920 5476 6400 

74 82 6068 5476 6724 

74 85 6290 5476 7225 

74 85 6290 5476 7225 

75 85 6375 5625 7225 

75 85 6375 5625 7225 

75 90 6750 5625 8100 

76 90 6840 5776 8100 

76 90 6840 5776 8100 

76 90 6840 5776 8100 

76 95 7220 5776 9025 

77 95 7315 5929 9025 

78 95 7410 6084 9025 

Independen Dependen 125641 110188 143662 

1484 1690 
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Lampiran 42 Uji t 

Jika, Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal yaitu 0,149 < 0,195 

1. Hipotesis 

H0 rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah matematika materi 

menentukan nilai tempat pada siswa kelas II menggunakan model 

contextual teaching and learning dengan bantuan media drinking 

straws. 

Ha rata- rata kemampuan pemecahan masalah materi menentukan nilai 

tempat pada siswa kelas II menggunakan model pembelajaran 

contextual teaching and learning dengan bantuan media drinking 

straws > 70 

2. Thitung = 9,655 

3. Ttabel  = 2,093 

Jika Thitung < - Ttabel maka H0 ditolak 

Jika Thitung > - Ttabel maka H0 diterima 

Karena 9,655>--2,093 maka H0 diterima  

Jadi rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika materi 

menentukan nilai tempat pada siswa kelas II menggunakan model contextual 

teaching and learning dengan bantuan media drinking straws dapat memenuhi 

KKM. 

 

NILAI ANGKET 

73 4 

75 4 

78 4 

78 4 

79 4 

80 4 

80 4 

80 4 

82 4 

85 4 
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85 4 

85 4 

85 4 

90 4 

90 4 

90 4 

90 4 

95 4 

95 4 

95 4 

Rata-
rata 84,5 

Sim 
Baku 6,716 
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Lampiran 43 Hasil Wawancara Siswa 
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Lampiran 44 Hasil Wawancara Guru 
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Lampiran 45 Dokumentasi Foto  

 

Guru mempersiapkan siswa dalam fisik 

maupun psikis untuk memulai kegiatan 

pemebelajaran 

 

Guru membantu siswa  saat mengalami kesulitan  

dalam mengerjakan soal kuis 

 

Siswa melakukan diskusi mengenai 

 penggunaan media dengan bimbingan guru 
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Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

mengenai penggunaan media  

 
Siswa sedang mengerjakan tes  

kemampuan pemecahan masalah 

 

 

Guru memberikan penjelasan mengenai materi 

dengan menggunakan media 
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Siswa memperhatikan penjelasan  

yang disampaikan oleh guru 

 

 

Guru membantu siswa yang  

kesulitan mengerjakan tugas 

 

 
Siswa sedang mengerjakan tugas  

yang di tuliskan guru di papan tulis 
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